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PENDAHULUAN 



1.1 Latar Belakang 

BABl 

PENDAHULUAN 

Dalam sistem perekonomian yang semakin terbuka saat ini, hampir semua negara 

di dunia tidak dapat lepas dari adanya perdagangan internasional. Perdagangan 

internasional menjadi sebuah cara bagi sebuah negara untuk dapat memenuhi setiap 

kebutuhan yang tidak terpenuhi oleh produksi dalam negeri. Sebuah negara dapat 

memperoleh keuntungan perdagangan (gain from trade) melalui selisih antara harga di 

pasar internasional dengan harga di pasar domestik. Selain itu, menurut Salvatore 

(2014:334), perdagangan internasional juga merupakan mesin pertumbuhan ekonomi 

(engine of economic growth) sebuah negara melalui adanya akumulasi modal, alokasi 

sumber daya yang lebih efisien, dan peningkatan produktivitas. Perdagangan 

internasional menjalankan perannya sebagai mesin pertumbuhan ekonomi salah 

satunya melalui aktivitas ekspor. 

Ekspor merupakan salah satu aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh sebuah 

negara dengan menjual barang dan jasa ke luar negeri. Melalui aktivitas ekspor tersebut 

sebuah negara dapat memperoleh penerimaan negara berupa devisa. Selain itu, ekspor 

juga dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi tingkat daya saing produk domestik di 

pasar internasional. Pentingnya ekspor bagi perekonomian sebuah negara 

menyebabkan setiap negara berusaha keras meningkatkan pertumbuhan ekspor. 

1 
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Salah satu upaya untuk meningkatkan pertwnbuhan ekspor yaitu dengan 

melakukan liberalisasi perdagangan. Liberalisasi perdagangan bertujuan agar segala 

jenis hambatan perdagangan baik itu berupa tarif maupun non-tarif dapat dikurangi 

atau bahkan dihapuskan. Liberalisasi perdagangan mendorong terciptanya integrasi 

ekonomi antar negara. Salah satujenis integrasi ekonomi adalahfree trade area (FTA). 

FT A merupakan bentuk integrasi ekonomi dimana negara anggota sepakat untuk 

menurunkan hambatan perdagangan baik berupa tarif maupun non-tarif dian tara negara 

anggota. Namun, negara anggota dapat menerapkan kebijakan perdagangan yang 

berbeda-beda terhadap negara bukan anggota (Salvatore, 2014:289). 

Salah satu free trade area (FTA) yang ada yaitu ACFTA (A SEAN-China Free 

Trade Area). ACFTA merupakan kesepakatan kerjasama perdagangan regional antara 

negara anggota ASEAN dengan China. Langkah awal pembentukan A CFT A dimulai 

sejak ditandatanganinya perjanjian kerjasama di Kamboja pada tahun 2002. 

Pembentukan kawasan perdagangan bebas di bidang barang dimulai sejak 

ditandatanganinya Trade in Goods Agreement dan Dispute Settlement Mechanism 

Agreement pada tahun 2004 di Laos. Selanjutnya, kesepakatan mengenai pembentukan 

kawasan perdagangan bebas di bidang jasa dan investasi ditandatangani pada tahun 

2007 dan 2009 (Direktorat Ienderal Kerjasama Perdagangan Intemasional Republik 

Indonesia, 2010). 

Terbentuknya ACFTA didasari oleh fakta bahwa China merupakan mitra dagang 

terbesar negara anggota ASEAN. Pada tahun 2014 total nilai perdagangan antara 

negara anggota ASEAN dengan China mencapai 14,5% (A SEAN Secretariat, 2015). 
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Perdagangan antara negara anggota ASEAN dengan China memiliki potensi untuk 

terus mengalami peningkatan. Oleh karena itu, hambatan-hambatan perdagangan baik 

berupa tarif maupun non-tarif harus dikurangi atau bahkan dihapuskan. Hal ini 

bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan yang diperoleh oleh kedua belah pihak. 

2500 ,/ 
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Gambar 1.1 

Nilai Ekspor Negara ASEAN7 dan China Tabun 2006-2014 

Sejak disepakatinya ACFTA, total nilai ekspor negara anggota ASEAN dan China 

cenderung mengalami peningkatan. Berdasarkan gambar 1.1 dapat diketahui bahwa 

total nilai ekspor 7 negara anggota ASEAN (Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, 

Filipina, Vietnam, dan Kamboja) mengalami peningkatan sebesar 68,31 % selama 

tahun 2006-2014. Total nilai ekspor 7 negara anggota ASEAN pada tahun 2006 sebesar 
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US$ 754,7 milyar mengalami peningkatan menjadi US$ 1.270,2 milyar pada tahun 

2014. Sementara itu, selama tahun 2006-2014 total nilai ekspor China meningkat dari 

US$ 968,9 milyar menjadi US$ 2.342,3 milyar. Pada tahun 2009, total nilai ekspor 

tujuh negara ASEAN dan China mengalami penurunan disebabkan oleh adanya krisis 

ekonomi yang melanda Eropa dan Amerika Serikat. Total nilai ekspor tujuh negara 

ASEAN mengalami penurunan sebesar US$ 169,4 rnilyar sedangkan China menurun 

sebesar US$ 229 milyar. 

Pertumbuhan ekspor dapat bersumber dari peningkatan ekspor produk ke negara 

tujuan yang lama dengan kuantitas maupun harga yang lebih tinggi atau lebih dikenal 

dengan istilah margin intensif (intensive margin). Pertumbuhan ekspor juga dapat 

bersumber dari adanya peningkatan ekspor produk ke negara tujuan yang baru maupun 

peningkatan variasi produk yang diekspor ke negara tujuan yang barn atau lama. Hal 

tersebut dikenal dengan istilah margin ekstensif (extensive margin) (Tiirkcan, 2014). 

Menurut Feenstra dan Ma (2014), extensive margin didefinisikan sebagai tingkat 

variasi ekspor sebuah negara. Ketika sebuah negara mengekspor barang dengan jenis 

yang lebih bervariasi maka hal tersebut akan memberikan keuntungan bagi produsen. 

Keuntungan ini muncul karen a adanya peningkatan produktivitas yang dialami oleh 

produsen. Sementara itu, konsumen akan memperoleh keuntungan ketika sebuah 

negara mengimpor barang yang lebih bervariasi. 

Pemikiran mengenai extensive margin dan intensive margin ini berawal dari adanya 

perbedaan kesimpulan dari model yang dikembangkan oleh Annington (1969) dan 

Krugman (1981) dalam memprediksi tentang sumber pertumbuhan ekspor sebuah 
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negara. Model yang dikembangkan oleh Armington menghasilkan kesimpulan yang 

menyatakan bahwa sebuah negara dengan ukuran ekonomi (economic size) lebih besar 

akan mengekspor dalam volume yang lebih banyak namun tidak dalam hal jenis atau 

variasi barang yang diekspor (intensive margin). Sementara itu, kesimpulan dari model 

yang dikembangkan oleh Krugman menyatakan bahwa negara yang memiliki 

economic size lebih besar akan mengekspor barang yang lebih bervariasi jenisnya 

(extensive margin) (Aldan dan Culha, 2016). 

Dalam melakukan aktivitas perdagangan, sebuah negara seringkali menghadapi 

biaya perdagangan yang tinggi. Hal ini berdampak negatif terhadap aktivitas 

perdagangan baik itu dari sisi ekspor maupun impor. Oleh karena itu, penting bagi 

setiap negara untuk bersama-sama berusaha menurunkan biaya perdagangan. Biaya 

perdagangan terdiri dari dua aspek yaitu biaya perdagangan yang disebabkan oleh 

efisiensi operasional dan biaya perdagangan yang disebabkan oleh lingkungan 

perdagangan (trading environment). Biaya perdagangan yang secara khusus 

disebabkan oleh lingkungan perdagangan (trading environment) seperti faktor 

transportasi, regulasi, atau infrastruktur mencerminkan tingkat fasilitasi perdagangan 

(trade facilitation) yang ada di negara tersebut (Lee dan Kim, 2012). 

Trade facilitation menjadi tolak ukur hambatan perdagangan non-tarif yang paling 

utama. Hal ini disebabkan oleh berkurangnya efektivitas tarif sebagai hambatan 

perdagangan utama seiring dengan meningkatnya jumlah negara yang tergabung dalam 

WTO (World Trade Organization). Reformasi fasilitasi perdagangan telah berada di 
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garis depan dalam setiap pembahasan tentang langkah-Iangkah kebijakan untuk 

mengurangi biaya ekspor dan impor di negara-negara berkembang. 

WTO menjadikan trade facilitation sebagai salah satu pokok bahasan utama dalam 

hampir setiap penyele~ggaraan Konferensi Tingkat Menteri. Pada tahun 1996 di 

Singapura, Konferensi Tingkat Menteri membahas tentang trade facilitation, 

transparency in government procurement, trade and investment, dan competition 

policy. Selanjutnya, dalam Konferensi Tingkat Menteri di Doha pada tahun 2001, 

anggota WTO membahas mengenai trade facilitation , aid for trade, dan trade capacity 

building programs (Lee dan Kim, 2012). Pada Desember 2013, para anggota WTO 

dalam Konferensi Tingkat Menteri di Bali telah berhasil menghasilkan Trade 

Facilitation Agreement (Beverelli dkk., 2015). 

Dalam Deklarasi Doha pada tahun 2001, WTO mendefinisikan trade facilitation 

sebagai sebuah simplifikasi dan harmonisasi terhadap prosedur perdagangan 

intemasional sehingga perpindahan barang antar negara menjadi lebih mudah (Persson, 

2013). Berdasarkan beberapa artikel GATT yang tercantum dalam Deklarasi Doha 

pada tahun 2001 , pengukuran trade facilitation dapat dilakukan dengan menggunakan 

empat kategori, yaitu: (1) port efficiency, (2) custom environment, (3) regulatory 

environment, dan (4) service sector infrastructure (Wilson dkk., 2005). 

Menurut Perez dan Wilson (2012), pengukuran terhadap trade facilitation dapat 

dibedakan menjadi dua dimensi, yaitu dimensi ' keras' dan dimensi 'lunak'. Dimensi 

'keras ' berkaitan dengan infrastruktur fisik seperti jalan raya, pelabuhan, jalan tol, reI 

kereta api, dan telekomunikasi. Sementara itu, dimensi ' lunak' berkaitan dengan 
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transparansi, manajemen bea cukai (custom management), lingkungan bisnis (business 

environment), dan aspek kelembagaan lainnya. 

Trade facilitation memiliki peran penting bagi sebuah negara dalam upaya 

meningkatkan pertumbuhan ekspor. Hal itu dikarenakan adanya peningkatan trade 

facilitation dapat mengurangi biaya perdagangan sehingga aliran perdagangan akan 

mengalami peningkatan. Oleh karena itu, negara-negara yang telah menjalin kerjasama 

perdagangan, termasuk negara yang tergabung dalam ACFTA, tetap harus 

meningkatkan trade facilitation. 

Sejak ditandatanganinya ASEAN Trade in Good Agreement (ATIGA) pada tahun 

2010, negara anggota ASEAN fokus untuk meningkatkan trade facilitation 

anggotanya. Peningkatan trade facilitation dilakukan melalui simplifikasi, 

harmonisasi, dan penyederhanaan terhadap proses bea cukai, regulasi dan prosedur 

perdagangan. Tujuannya yaitu untuk memperlancar aliran barang antar negara intra

ASEAN maupun negara mitra dagang lainnya (ASEAN Secretariat, 2014). 

Selama ini penelitian mengenai trade facilitation hanya terfokus kepada pengaruh 

trade facilitation terhadap pertumbuhan ekspor, bukannya extensive margin dan 

intensive margin. Padahal pertumbuhan ekspor itu sendiri sejatinya terdiri dari 

extensive margin dan intensive margin. Dari sudut pandang kebijakan, sebuah hal yang 

penting untuk menentukan apakah trade facilitation meningkatkan pertumbuhan 

ekspor melalui extensive margin atau intensive margin. 

Jika trade facilitation meningkatkan pertumbuhan ekspor melalui extensive 

margin, implikasinya adalah jenis barang yang diekspor semakin bervariasi atau dapat 



8 

dikatakan teIjadi diversifikasi ekspor. Kondisi ini secara teoritis dan empiris akan 

berdampak pada terciptanya pertumbuhan ekonorni yang lebih stabil (Persson, 2013). 

Sebaliknya,jika trade facilitation meningkatkan pertumbuhan ekspor melalui intensive 

margin maka dapat dikatakan bahwa teIjadi peningkatan volume atau kuantitas barang 

yang diekspor. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sebuah negara sedang mengalami 

proses pembangunan yang meningkat untuk menjadi negara maju (Lee dan Kim, 2012). 

Wilson dkk (2005) dengan menggunakan indikator trade facilitation yaitu port 

efficiency, custom environment, regulatory environment, dan service sector 

infrastructure, menyimpulkan bahwa trade facilitation memiliki pengaruh positif 

terhadap aliran perdagangan baik ekspor maupun impor. Sementara itu, penelitian 

Perez dan Wilson (2012) menggunakan indikator infrastruktur 'keras' dan infrastruktur 

' lunak' . Infrastruktur 'keras' terdiri dari physical infrastructure dan informantion and 

communication technology (lCT), sedangkan infrastruktur ' lunak' terdiri dari border 

and transport efficiency dan business and regulatory environment. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa indikator-indikator trade facilitation tersebut memiliki pengaruh 

positif terhadap nilai ekspor. 

Beberapa penelitian lainnya meneliti mengenai pengaruh trade facilitation 

terhadap extensive margin dan intensive margin. Penelitian Dennis dan Shepherd 

(2011) menyimpulkan bahwa biaya ekspor dan biaya masuk pasar yang merupakan 

proxy dari tingkat trade facilitation memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap 

extensive margin. Dalam penelitian ini, extensive margin ditunjukkan oleh tingkat 

diversifikasi ekspor di sebuah negara. Sementara itu, penelitian Persson (2013) 
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menghasilkan kesimpulan bahwa peningkatan trade facilitation memberikan dampak 

terhadap extensive margin pada produk: homogen sebesar 0,3% dan produk: yang 

terdifferensiasi sebesar 0,7%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Beverelli dkk (2015) membagi extensive margin 

menjadi dua, yaitu jurnlah produk berdasarkan tujuan ekspor dan jumlah tujuan ekspor 

berdasarkan produk:. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan indikator trade 

facilitation sebesar 1% akan meningkatkan jumlah tujuan ekspor berdasarkan produk 

sebesar 0,37% dan jumlah produk berdasarkan tujuan ekspor sebesar 0,3%. Feenstra 

dan Ma (2014) menggunakan indikator port efficiency untuk: mengetahui pengaruh 

trade facilitation terhadap extensive margin dan intensive margin. Hasil estimasi 

menunjukkan bahwa port efficiency memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

extensive margin, namun tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap intensive 

margin. 

Dalam berbagai penelitian yang membahas mengenai perdagangan intemasional, 

model analisis yang paling banyak digunakan adalah model gravitasi (gravity model). 

Model gravitasi merupakan sebuah model yang digunakan dalam melihat interaksi 

perdagangan antar negara. Variabel utama yang digunakan dalam model gravitasi yaitu 

ukuran ekonorni (economic size) dan jarak antar negara. Salah satu proxy ukuran 

ekonomi negara eksportir dan importir adalah gross domestic product per capita. 

Model gravitasi menunjukkan bahwa ukuran ekonorni negara merniliki pengaruh 

positif sedangkan jarak berpengaruh negatif terhadap aliran perdagangan antar negara. 

Menurut Chaney (2013) penggunaan model gravitasi dalam perdagangan intemasional 
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ini telah terbukti sangat kuat secara empiris. Peran ukuran ekonomi dan jarak antar 

negara terbukti sangat stabil dari waktu ke waktu, di berbagai negara yang berbeda, 

dan dengan menggunakan berbagai metode ekonometrik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh trade facilitation terhadap extensive margin dan intensive margin dalam 

perdagangan antara delapan negara anggota ACFTA (Indonesia, Malaysia, Singapura, 

Thailand, Filipina, Vietnam, Kamboja, dan China) dengan 10 negara mitra dagang 

selama tahun 2006-2014. Pengukuran extensive margin dan intensive margin dilakukan 

dengan menggunakan metode yang dikembangkan oleh Hummels dan Klenow (2005). 

Indikator trade facilitation yang digunakan dalam penelitian ini adalah port 

efficiency. Indikator ini telah digunakan oleh Feenstra dan Ma (2014) untuk 

mengetahui pengaruh trade facilitation terhadap kedua margin perdagangan tersebut. 

Sejauh ini, penelitian mengenai pengaruh trade facilitation terhadap extensive margin 

dan intensive margin belum pemah dilakukan sebelurnnya untuk kasus di negara 

anggota ACFT A. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul "Pengaruh Trade 

Facilitation Terhadap Margin Perdagangan 8 Negara A SEAN -China Free Trade Area: 

Pendekatan Model Gravitasi" ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis 

dari sisi tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

yang dapat disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh trade facilitation, GDP per capita, populasi penduduk, 

dan jarak: antar negara terhadap extensive margin dalam perdagangan antara 8 

negara anggota ACFTA dengan 10 negara mitra dagang pada tahun 2006-20 14? 

2. Bagaimana pengaruh trade facilitation, GDP per capita, populasi penduduk, 

dan jarak antar negara terhadap intensive margin dalam perdagangan antara 8 

negara anggota ACFTA dengan 10 negara mitra dagang pada tahun 2006-2014? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 1m adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh tradefad/italion, GDP per capita, populasi penduduk, 

dan jarak: antar negara terhadap extensive margin dalam perdagangan antara 8 

negara anggota ACFT A dengan 10 negara mitra dagang pada tahun 2006-2014. 

2. Menganalisis pengaruh trade facilitation, GDP per capita, populasi penduduk, 

dan jarak antar negara terhadap intensive margin dalam perdagangan antara 8 

negara anggota ACFTA dengan 10 negara mitra dagang pada tahun 2006-2014. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mempelajari pengaruh trade facilitation 

terhadap extensive margin dan intensive margin dalam hubungan dagang antara 8 

negara anggota ACFTA dengan 10 negara mitra dagang. 

- --- - - -
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2. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan 

kebijakan perdagangan yang berkaitan dengan trade facilitation , extensive margin 

dan intensive margin. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh 

trade facilitation terhadap extensive margin dan intensive margin dalam hubungan 

perdagangan antara 8 negara anggota ACFTA dengan 10 negara mitra dagang. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pihak-pihak yang ingin melakukan 

penelitian lanjutan tentang trade facilitation, extensive margin dan intensive 

margin. 

1.5 Sistematika Skripsi 

BAR I 

BABII 

PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, rangkuman hasil-hasil penelitian sebelumnya, model 

analisis, hipotesis penelitian, serta kerangka berpikir. 
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BABIV 

BABV 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan penelitian, identifikasi dan 

definisi operasional setiap variabel, jenis dan sumber data, proses 

pengumpulan data, dan teknis analisis yang digunakan dalam penelitian 

Ill!. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum mengenai subjek dan 

objek penelitian, deskripsi hasil penelitian, analisi model, dan 

pembuktian terhadap hipotesis yang diajukan, serta pembahasan 

terhadap hasil penelitian. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan mengenai hasil penelitian 

secara keseluruan serta saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait 

maupun terhadap penelitian selanjutnya. 



DAD 2 

TINJAUAN PUSTAKA 



2.1 Landasan Teori 

BAH 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1 Perdagangan Internasional 

Perdagangan intemasional merupakan proses pertukaran barang, modal, dan 

jasa yang terjadi antar negara. Perdagangan intemasional terjadi karena setiap negara 

tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhan domestik yang semakin beragam hanya 

dengan mengandalkan kemampuan produksi dalam negeri sendiri. Maka dari itu, 

sebuah negara perlu untuk melakukan perdagangan barang dan jasa dengan negara 

lainnya. 

Menurut Krugman dkk. (2012:24), sebuah negara melakukan perdagangan 

intemasional disebabkan oleh dua alasan utama. Pertama, perdagangan intemasional 

terjadi karena setiap negara memiliki perbedaan dengan negara lain. Setiap negara yang 

memiliki perbedaan seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, kondisi 

geografis, sistem ekonomi, dan lainnya dapat memperoleh keuntungan dari perbedaan

perbedaan tersebut ketika mampu melakukan kerjasama dengan negara lainya. Kedua, 

perdagangan intemasional terjadi karena setiap negara berupaya untuk mecapai skala 

ekonomi (economics of scale) dalam produksinya. Jika setiap negara hanya mampu 

menghasilkan jenis barang yang terbatas, maka adanya perdagangan intemasional 

dapat mendorong setiap negara memproduksi setiap jenis barang tersebut dalam skala 

14 
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yang lebih besar. Hal itu akan lebih efisien dibandingkan apabila negara tersebut 

memproduksi semua jenis barang. 

Panel A Panel B Panel C 

Dx 

Impor 

o x 0 x 0 x 

Sumber: Salvatore, 2014:86 

Gambar 2.1 

Kurva Perdagangan Internasional 

Pada gambar 2.1 diatas memperlihatkan proses terciptanya harga komoditi 

relatif ekuilibrium dengan adanya perdagangan intemasional. Kurva Dx dan Sx dalam 

panel A dan C melambangkan kurva permintaan dan kurva penawaran untuk komoditi 

X di negara 1 dan negara 2. Pada panel A, terlihat bahwa sebelum terjadinya 

perdagangan intemasional harga di negara 1 sebesar PI dengan tingkat produksi dan 

konsumsi di titik A, sedangkan harga di negara 2 sebesar P3 dengan tingkat produksi 

dan konsumsi di titik A' . Setelah adanya perdagangan intemasional antara negara 1 

dan negara 2, harga komoditi X akan berkisar antara PI dan P3. Pada saat terjadi 

~------------ -
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perdagangan intemasional, harga komoditi X sebesar P2 dimana harga tersebut berada 

diatas P I dan dibawah P3 (Salvatore, 2014: 86). 

Pada negara 1, harga P2 yang berada diatas PI menyebabkan pasokan atau 

produksi komoditi X lebih banyak dibandingkan tingkat permintaan domestik (excess 

supply) sebingga kelebihan produksi tersebut selanjutnya akan diekspor ke negara 2. 

Di sisi lain, harga P2 yang berada dibawah P3 menyebabkan tingkat permintaan 

domestik lebih tinggi dibandingkan produksi domestik (excess demand). Hal itu 

menyebabkan negara 2 melakukan impor komoditi X dari negara 1. Berdasarkan harga 

relatif P2 kuantitas impor komoditi X yang diminta oleh negara 2 sarna dengan 

kuantitas ekpor komoditi X yang ditawarkan oleh negara 1. Oleh karena itu, P2 

merupakan tingkat harga relatif ekuilibrium untuk komoditi X setelah perdagangan 

intemasional berlangsung (Salvatore, 2014:87). 

Menurut Salvatore (2014 :335) manfaat adanya perdagangan intemasional bagi 

perekonomian yaitu (1) perdagangan dapat memicu adanya pemanfaatan secara penuh 

terhadap sumber daya domestik, (2) perdagangan mendorong terjadinya spesialisasi 

kerja dan skala ekonorni , (3) perdagangan intemasional merupakan kendaraan bagi 

munculnya ide-ide baru, teknologi baru, dan keterampilan baru lainnya, (4) 

perdagangan intemasional juga menstimulasi dan memfasilitasi aliran modal 

intemasional dari negara maju ke negara berkembang, (5) perdagangan intemasional 

mampu mendorong produksi domestik menjadi lebih baik, dan (6) perdagangan 

intemasional mampu mendorong produsen dalam negeri berproduksi jauh lebih efisien 

untuk menghadapi persaingan dari negara lain. 
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2.1.1.1 Teori Keunggulan Absolut 

Menurut Adam Smith, perdagangan antara kedua negara didasarkan oleh 

keunggulan absolut (absolute advantage). Sebuah negara dikatakan memiliki 

keunggulan absolut apabila memproduksi sebuah komoditi secara lebih efisien 

dibandingkan negara lain, sedangkan sebuah negara dikatakan memiliki kerugian 

absolut apabila memproduksi sebuah komoditi secara kurang efisien dibandingkan 

negara lain. Selanjutnya, kedua negara tersebut dapat memperoleh keuntungan dengan 

cara melakukan spesialisasi dalam memproduksi komoditi yang memiliki keunggulan 

absolut dan menukarkannya dengan komoditi lain yang memiliki kerugian absolut. 

Proses ini membuat sumber daya di kedua negara tersebut dapat digunakan dalam cara 

yang paling efisien. Pengukuran terhadap keuntungan dari spesialisasi produksi untuk 

kedua negara yang melakukan perdagangan dilakukan dengan melihat peningkatan 

output komoditi yang diproduksi (Salvatore, 2014:32). 

2.1.1.2 Teori Keunggulan Komparatif 

Dalam bukunya yang berjudul Principles of Political Economy and Taxation, 

David Ricardo memberikan penjelasan mengenai teori keunggulan komparatif 

(comparative advantage). Teori ini merupakan penyempurnaan dari teori keunggulan 

absolut yang dikemukakan oleh Adam Smith. Teori keunggulan komparatif 

menyatakan bahwa negara yang tidak memiliki keunggulan absolut pada komoditi 

yang diproduksi masih dapat melakukan perdagangan dengan negara lain. Teori 

keunggulan komparatif ini memliki beberapa asumsi antara lain: (1) hanya terdapat dua 
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negara dan dua komoditi, (2) setiap negara memiliki sumber daya yang tetap dan 

identik, (3) terdapat mobilitas faktor produksi yang sempuma di dalam negara, namun 

tidak terdapat mobilitas antar dua negara, (4) biaya produksi bersifat konstan, (5) tidak 

terdapat biaya transportasi baik internal maupun ekstemal, (6) tidak ada perubahan 

teknologi, (7) menggunakan teori nilai tenaga kerja, (8) full employment, dan (9) 

perekonomian memiliki karakteristik persaingan sempuma (Appleyard dan Field, 

2014:29-30). 

Menurut Salvatore (2014: 34), teori keunggulan komparatif menyatakan bahwa 

sebuah negara yang kurang efisien dalam memproduksi kedua komoditi (hanya 

memiliki kerugian absolut) dibandingkan negara lain masih memiliki sebuah dasar 

untuk melakukan perdagangan yang menguntungkan. Negara harus melakukan 

spesialisasi dalam memproduksi dan mengekspor komoditi dengan kerugian absolut 

terkecil serta mengimpor komoditi yang memiliki kerugian absolut terbesar. 

Menurut Hady (2001) dalam Tarman dkk (2011), keunggulan komparatif terdiri 

dari cost comparative advantage dan production comparative advantage. Cost 

comparative advantage menyatakan bahwa keunggulan komparatif akan tercapai jika 

suatu negara memproduksi suatu barang yang membutuhkan sedikitjumlahjam tenaga 

kerja dibandingkan negara lain sehingga terjadi efisiensi produksi. Sebuah negara akan 

memperoleh manfaat dari perdagangan intemasional jika melakukan spesialisasi 

produksi dan mengekspor barang di mana negara tersebut dapat berproduksi relatif 

lebih efisien serta mengimpor barang dimana negara tersebut berproduksi relatif 

kurang atau tidak efisien. Sementara itu, production comparative advantage 
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menekankan bahwa keunggulan komparatif akan tercapai jika seorang tenaga kerja di 

suatu negara dapat memproduksi lebih produktif suatu barang dibandingkan negara 

lain sehingga tidak memerlukan tenaga kerja yang lebih banyak. Sebuah negara akan 

memperoleh manfaat perdagangan jika berspesialisasi pada produksi dan mengekspor 

barang dirnana negara tersebut dapat berproduksi lebih produktif dan mengimpor 

barang dimana negara tersebut berproduksi kurang atau tidak produktif 

2.1.1.3 Teori Heckscher-Ohlin 

Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Eli Heckscher pada tahun 1919 dan 

kemudian disempurnakan oleh Bertil Ohlin pada tahun 1933 melalui bukunya yang 

berjudul Interregional and International Trade. Teori ini · menyatakan bahwa 

perdagangan intemasional terjadi karena adanya perbedaan kepemilikan faktor 

produksi masing-masing negara. Teori Heckscher-Ohlin ini dikenal pula dengan teori 

kepemilikan faktor (factor endownment theory) atau teori proporsi faktor (factor 

proportions theory). Menurut teori Heckscher-Ohlin, sebuah negara akan melakukan 

spesialisasi dan mengekspor komoditi yang dalam proses produksinya menggunakan 

faktor produksi yang relatif melimpah dan murah di negara itu. Sebaliknya, sebuah 

negara akan mengimpor komoditi yang dalam proses produksinya menggunakan faktor 

produksi yang relatiflangka dan mahal di negara itu (Salvatore, 2014: 112). 

Menurut Salvatore (2014: 104), teori Heckscher-Ohlin memiliki beberapa 

asumsi dasar, yaitu: (1) hanya terdapat dua negara (negara 1 dan negara 2), dua 

komoditi (komoditi X dan Y), dan dua faktor produksi (tenaga kerja dan modal), (2) 
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kedua negara memiliki tingkat teknologi produksi yang sarna, (3) kornoditi X 

merupakan komoditi yang bersifat padat tenaga kerja (labor intensive), sedangkan 

kornoditi Y rnerupakan kornoditi yang bersifat padat modal (capital intensive), (4) 

kedua kornoditi memiliki skala hasil yang konstan (constant return to scale) dan hal 

ini terjadi di kedua negara, (5) adanya spesialisasi yang tidak rnenyeluruh di masing

rnasing negara, (6) selera para konsumen yang ada di kedua negara sarna, (7) terdapat 

persaingan sernpurna di semua pasar produksi dan pasar faktor produksi, (8) terdapat 

rnobilitas faktor produksi yang sempurna di rnasing-rnasing negara namun tidak 

terdapat mobilitas faktor produksi secara internasional, (9) tidak terdapat biaya 

transportasi, tarif, dan hambatan-hambatan perdagangan di antara kedua negara, (10) 

sernua faktor produksi yang ada di rnasing-masing negara digunakan secara penuh 

dalam kegiatan-kegiatan produksi (full employment), (11) perdagangan intemasional 

yang terjadi antar kedua negara berjalan seimbang (jumlah ekspor sarna dengan jumlah 

irnpor). 

Sebuah negara yang rnemiliki kelirnpahan tenaga kerja dinyatakan sebagai 

labor abundance country, dimana rasio tenaga kerja (L) terhadap faktor produksi 

lainnya adalah lebih besar dibandingkan negara rnitra dagangnya. Pada kondisi LlK 

negara A lebih besar dibandingkan UK negara B, rnaka negara A akan memilih untuk 

mernproduksi dan mengekspor barang-barang yang lebih banyak rnenggunakan tenaga 

kerja (labor intensive). Sebaliknya, sebuah negara yang memiliki kelimpahan modal 

dinyatakan sebagai capital abundance country, dirnana rasio modal (K) terhadap faktor 

produksi lainnya adalah lebih besar dibandingkan negara mitra dagangnya. Pada 
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kondisi KIL negara A lebih kecil dibandingkan KlL negara B, maka negara B akan 

memilih untuk memproduksi dan mengekspor barang-barang yang lebih banyak 

menggunakan modal (capital intensive) (Appleyard dan Field, 2014: 130). 

2.1.2 Teori Integrasi Ekonomi 

Integrasi ekonomi adalah suatu proses dimana terdapat negara-negara yang 

menjalin kesepakatan bersama untuk mempermudah aliran barang, jasa, modal, dan 

tenaga keIja dengan cara mengurangi maupun menghilangkan hambatan-hambatan 

yang ada baik itu hambatan yang berupa tarif maupun hambatan non-tarif Integrasi 

ekonomi ini sering diwujudkan dalam perjanjian keIjasama perdagangan intemasional 

(Viner, 1950 dalam Park, 2009). Menurut Salvatore (2014:289), integrasi ekonomi 

dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, antara lain: 

1. Preferential Trade Agreements (PT As) 

Bentuk integrasi ekonomi yang dibentuk oleh negara-negara yang sepakat 

untuk menurunkan hambatan-hambatan perdagangan baik berupa tariff, kuota, 

dumping, dan lainnya. Namun, negara-negara tersebut membedakan aturan 

yang diberlakukan terhadap negara-negara yang bukan merupakan anggota. 

2. Free Trade Area (FTA) 

Bentuk integrasi ekonomi dimana negara-negara anggota menjalin 

kesepakatan untuk menurunkan hambatan perdagangan baik berupa tarif 

maupun non-tarif yang masih ada diantara negara-negara anggota. Namun 
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dalam hal keIjasama perdagangan dengan negara non anggota kebijakan yang 

diterapkan oleh masing-masing negara anggotafree trade area berbeda-beda. 

3. Custom Union 

Bentuk integrasi ekonomi yang dilakukan untuk menghilangkan hambatan

hambatan perdagangan antar negara-negara anggota sekaligus terdapat 

kewajiban bagi negara-negara anggota untuk menerapkan kebijakan 

perdagangan yang serupa terhadap negara non anggota. 

4. Common Market 

Bentuk integrasi ekonomi dimana selain negara-negara anggota 

menghilangkan hambatan-hambatan perdagangan namun juga memberikan 

kebebasan aliran faktor produksi tenaga kerja dan modal. 

5. Economic Union 

Bentuk integrasi ekonomi dimana terdapat harmonisasi antar negara-negara 

anggota dalam lingkup yang lebih luas sehingga akan tercapai keseragaman 

dalam hal kebijakan fiskal dan kebijakan moneter yang dijalankan oleh negara 

anggota. 

2.1.3 Extensive Margin dan Intensive Margin 

Dari perspektif teoritis, teori perdagangan tradisional telah dianggap tidak 

memadai dalam menjelaskan sumber pertumbuhan ekspor. Hal ini disebabkan teori

teori perdagangan tradisional menggunakan asumsi bahwa barang bersifat homogen, 

yaitu tidak ada perdagangan terhadap prod uk yang terdifferensiasi secara horizontal 
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maupun vertikal. Akibatnya, pertumbuhan ekspor suatu negara adalah semata-mata 

hasil dari kuantitas produk ekspor yang lebih tinggi. Hal ini karena tidak ada extensive 

margin atau komponen kualitas dari intensive margin yang ikut dimasukkan ke dalarn 

model. Namun, diketahui bahwa sebuah produk memiliki dua atribut, yaitu jenis 

(variety) dan kualitas (quality) (TUrkcan, 2014). 

Pada tahun 1969, Annington mengembangkan sebuah model yang menekankan 

tentang peran penting margin intensif (intensive margin) untuk menjelaskan 

pertumbuhan ekspor. Dalarn model Armington ini diasumsikan bahwa sebuah negara 

hanya memproduksi satu varietas dalam setiap kategori . Selain itu, produk yang 

diperdagangkan secara intemasional dibedakan berdasarkan negara asal produk 

tersebut. Model Annington ini juga menganggap bahwa setiap negara hanya 

menghasilkan satu jenis produk di setiap kategori dan produk itu berbeda dengan 

produk pada kategori yang sarna dari negara lain sehingga tidak ada pertumbuhan 

ekspor pada margin ekstensif (extensive margin). Model ini juga menunjukkan bahwa 

sebuah negara hanya dapat meningkatkan ekspor dengan cara menyesuaikan harga 

relatif mereka terhadap biaya perdagangan yang dikenakan oleh negara lain (Tiirkcan, 

2014). 

Di sisi lain, pada tahun 1979-1981 Paul Krugman mengembangkan model 

persaingan monopolistik yang menjelaskan mengenai perdagangan intra-industri 

horizontal dengan menekankan pentingnya skala ekonomi (economic of scale) dan 

differensiasi produk (product differentiation) (Appleyard dan Field, 2014: 190). Model 

persaingan monopolistik yang dikemukakan oleh Krugman ini berasumsi bahwa setiap 
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negara melakukan spesialisasi dalam berbagai VanaSl atau Jerus barang dan 

memprediksi bahwa tingkat variasi barang yang diproduksi oleh sebuah negara 

sebanding dengan ukuran ekonomi negara tersebut. Model ini juga memprediksi bahwa 

sebuah negara meningkatkan ekspor melalui margin ekstensif (extensive margin), yaitu 

jenis barang yang lebih beragam. Hal ini berarti bahwa negara mengekspor kuantitas 

yang sarna tiap variasi/jenis dan mengekspor dengan harga unit yang sarna (Tiirkcan, 

2014). Model perdagangan Krugman dapat dijelaskan oleh garnbar dibawah ini: 

P/W 

(PlW)l 

(PIW) 

p 

C2 C] 

Sumber: Appleyard dan Field, 2014: 192 

Gambar 2.2 

P 

Model Perdagangan Krugman 

z 

Z' 

Konsumsi per Kapita (C) 

Dalam gambar 2.2 diatas, kurva PP menunjukkan hubungan antara harga 

barang terhadap biaya marginal. Kurva PP bersifat upward sloping yang menunjukkan 

bahwa saat konsumsi per kapita meningkat, maka harga dari barang tersebut juga akan 
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naik. Hal ini disebabkan oleh adanya asumsi bahwa permintaan menjadi kurang elastis 

ketika tingkat konsumsi meningkat sehingga menyebabkan harga untuk 

memaksirnalkan keuntungan (P=MC) naik. Sedangkan kurva ZZ menunjukkan bahwa 

keuntungan jangka panjang dalam pasar persaingan monopolistik adalah no!. Kurva 

ZZ bersifat downward sloping yang menunjukkan bahwa meningkatnya konsumsi per 

kapita menyebabkan biaya rata-rata (average cost) turun karena adanya skala ekonomi. 

Dntuk menjaga kondisi keuntungan ekonomi dalam pasar persaingan monopolistik 

bernilai 0 (zero-profit condition), maka harga mengalami penurunan (Appleyard dan 

Field, 2014: 191). 

Kondisi equilibrium terjadi pada titik E, yaitu ketika kurva PP berpotongan 

dengan kurva ZZ. Adanya perdagangan intemasional menyebabkan ukuran pasar 

(market size) di setiap negara meningkat sehingga kurva ZZ bergeser ke samping kiri 

menjadi kurva Z 'Z'. Pergeseran kurva ZZ ini menyebabkan konsumsi per kapita turun 

namun total konsumsi terhadap output yang diproduksi oleh perusahaan meningkat. 

Hal ini mengindikasikan bahwa telah teJjadi penurunan PIW yang berarti upah riil 

(W /P) meningkat. Adanya perdagangan telah menyebabkan peningkatan pada upah riil 

dan output semua barang (Appleyard dan Field, 2014: 193). 

2.1.3.1 Definisi Extensive Margin dan Intensive Margin 

Pertumbuhan ekspor dapat disebabkan oleh dua margin yaitu margin ekstensif 

(extensive margin) dan margin intensif (intensive margin). Secara umum, extensive 

margin mengacu pada pertumbuhan ekspor yang disebabkan oleh adanya perusahaan 
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barn yang memasuki pasar ekspor, barang barn yang diekspor, atau negara barn yang 

dijadikan pasar ekspor. Di sisi lain, intensive margin mernjuk pada pertumbuhan 

ekspor yang berasal dari peningkatan ekspor dari pernsahaan, barang, dan pasar ekspor 

yang sudah ada (Tiirkcan, 2014). 

Menurut Hummels dan Klenow (2005) dalam Aldan dan <;ulha (2016) 

extensive margin didefmisikan sebagai perbandingan antara total ekspor seluruh dunia 

yang sesuai dengan keranjang ekspor negara eksportir terhadap total ekspor seluruh 

dunia. Sementara itu, intensive margin didefinisikan sebagai pangsa ekspor sebuah 

negara eksportir terhadap total ekspor dunia yang sesuai dengan keranjang ekspor 

negara eksportir tersebut. Feenstra dan Kee (2008) dalam Feenstra dan Ma (2014) 

mendefinisikan extensive margin sebagai variasi ekspor. Sementara itu, Lee dan Kim 

(2012) mendefinisikan intensive margin sebagai volume ekspor sebuah negara. 

Menurnt Beverelli dkk. (2015) extensive margin dapat dibedakan menjadi 2 

jenis, yaitu jumlah produk yang diekspor berdassarkan negara tujuan dan jumlah 

negara tujuan ekspor berdasarkan produk. Jumlah produk yang diekpor berdasarkan 

negara tujuan menghitung berapa banyak produk yang diekpor ke negara tujuan ekspor, 

sedangkan jumlah negara tujuan ekspor berdasarkan produk mengukur jumlah negara 

yang dilayani oleh negara eksportir untuk setiap kategori produk. 

2.1.3.2 Pengukuran Extensive Margin dan Intensive Margin 

Pengukuran e.xtensive margin dan intensive margin dapat dilakukan dengan 

beberapa metode, antara lain: 
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1. Count Method 

Metode hitung (count method) pada dasarnya rnerupakan sebuah rnetode 

yang rnenggunakan pendekatan deskriptif dengan rnernberikan bobot yang 

sarna untuk sernua kategori produk dan negara tujuan. Extensive margin pada 

tahun t didefinisikan sebagai jumlah produk yang diekspor oleh negara 

eksportir (i) ke negara mitra dagang (f), yaitu: 

EMiJt = LmEMijt P{ftQiJt . ..................... . . ... ... ...... (2.1) 

dirnana Nit adalah harga produk m yang diekspor oleh negara ike negaraj 

pada tabun t, Ql']t adalah kuantitas produk m yang diekspor oleh negara i ke 

negara j pada tabun t, dan M ijt adalah kurnpulan produk yang sesuai dengan 

data bilateral ekspor antara negara i dan negara j pada peri ode t. 

Sebaliknya, intensive margin didefinisikan sebagai nilai ekspor produk 

' umurn' yang diekspor oleh negara ike negaraj pada peri ode t dan peri ode t + 

1, yaitu: 

IMiJt = LmEMc P{ftQiJt ... .. ........................... . . (2.2) 

dimana P{ft adalah harga produk m yang diekspor oleh negara i ke negaraj 

pada tahun t dan Ql']t adalah kuantitas produk m yang diekspor oleh negara ike 

negaraj pada tabun t. Sernentara itu, Me = (Mijt n M ijt+1 ) rnerepresentasikan 

kumpulan produk yang sesuai dengan data bilateral ekspor antara negara i dan 

negara j pada periode t dan periode t + 1. 
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2. Metode Hummels dan Klenow 

Metode Hummels dan Klenow (2005) merupakan metode yang paling 

sering digunakan untuk mengukur extensive margin dan intensive margin. 

Metode ini dibangun berdasarkan metodologi dari Feenstra (1994) untuk 

mendekomposisi pertumbuhan ekspor sebuah negara di pasar dunia menjadi 

extensive margin dan intensive margin. Extensive margin didefinisikan sebagai 

jumlah tertimbang dari kategori (produk) yang diekspor oleh negara eksportir 

ke negara importir dibandingkan dengan kategori yang diekspor oleh seluruh 

dunia ke negara importir. Sementara itu, intensive margin didefinisikan sebagai 

total nilai ekspor negara eksportir dibandingkan dengan total nilai ekspor 

seluruh dunia dalam sekumpulan kategori produk yang diekspor oleh negara 

eksportir ke negara importi (Tiirkcan, 2014). 

Metode Hummels dan Klenow ini mengadaptasi metodologi Feenstra 

(1994) untuk menggabungkan variasi baru ke dalam indeks harga impor sebuah 

negara. Metodologi Feenstra menunjukkan bahwa indeks harga impor 

berkurang jika kumpulan barang semakin banyak. Namun, alih-alih 

membandingkan variasi yang diimpor dari waktu ke waktu, lebih baik 

membandingkan variasi barang yang diimpor dari eksportir yang berbeda pada 

waktu tertentu. Dalam hal ini, perbandingan harga ekspor untuk negara importir 

terhadap negara referensi (rest of the world) membutuhkan penyesuaian untuk 

ukuran kumpulan barang setiap eksportir (Hummels dan Klenow, 2005). 
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Menurut Baier dkk. (2014), metode Hummels dan Klenow mengukur 

extensive margin (EM) sebagai: 

_ LmfMijtX~t 
EMijt - L m .. . . . . .. . .. . .... .. .. . . . . ... .... . . . . ... . (2.3) 

mfMwjtXwjt 

dimana, X;:jt adalah nilai ekspor dari dunia (w) ke negaraj untuk produk m 

pada tahun t, Mijt adalah kumpulan dari semua barang yang diekspor oleh 

negara i ke negaraj pada tahun t dan Mwjt adalah kumpulan dari semua barang 

yang diekspor oleh dunia (w) ke negara j pada tabun t. EMijt merupakan 

extensive margin barang ekspor dari negara i ke negara j pada tahun t. Nilai 

EMijt berkisar antara 0 sampai 1. 

Sementara itu, metode Hummels dan Klenow mengukur intensive margin 

(1M) sebagai: 

LmfMijtXiit 
IMijt = L m . .. . . . ....... . ....... . ... .. .... .. .... . .. (2.4) 

mfMijtXWjt 

dimana X'ilt merupakan nilai ekspor dari negara i ke negara j untuk produk 

m pada tahun t, X;:jt adalah nilai ekspor dari dunia (w) negara j untuk produk 

m pada tabun t, dan Mijt adalah kumpulan dari semua barang yang diekspor 

oleh negara i ke negaraj pada tahun t. I Mijtmerupakan intensive margin barang 

ekspor dari negara i ke negara j pada tahun t. Nilai I Mijt berkisar antara 0 

sampai 1. 
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3. Metode Feenstra dan Kee 

Metode lain yang digunakan untuk mengukur extensive margin dan 

intensive margin adalah metode Feenstra dan Kee (2008). Metode ini dikenal 

dengan metode gabungan (union method). Metode Feenstra dan Kee (2008) 

menggunakan nilai ekspor rata-rata dunia pada seluruh tahun sebagai 

perbandingan, yang dilambangkan oleh w (Feenstra dan Ma, 2014). Metode 

yang dikembangkan oleh Feenstra dan Kee mengukur extensive margin 

sebagai: 

'\' -m 
_ ,t.,mfMijt XWj 

EMijt - L m ....................................... (2.5) 
mfMwj xwj 

dimana X:;jt merupakan nilai ekspor rata-rata dari dunia (w) ke negaraj 

untuk produk m pada semua periode waktu, Mijt merupakan kumpulan semua 

jenis barang yang diekspor oleh negara i ke negaraj pada tahun t, dan MWj 

merupakan kumpulan dari semua jenis barang yang diekspor oleh dunia (w) 

ke negara j pada semua periode waktu. 

Sementara itu, metode Feenstra dan Kee mengukur intensive margin (lM) 

sebagai: 

LmfMijt xi/t 
IMijt = L m ........ ..... . . ... . ........ .. ...... .... (2.6) 

mfMijt xwj 

dimana X['jt merupakan nilai ekspor dari negara i ke negara j untuk 

produk m pada tahun t, X:;jt merupakan nilai ekspor rata-rata dari dunia (w) 

ke negaraj untuk produk m pada semua periode waktu, dan Mijt merupakan 



kumpulan semua jenis barang yang diekspor oleh negara i ke negaraj pada 

tahun t. 
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Berdasarkan kedua persamaan diatas, extensive margin (variasi ekspor 

bilateral) dari negara i ke negaraj dapat didefmisikan sebagai nilai ekspor rata

rata dari dunia (w) ke negaraj pada kategori produk yang diekspor oleh negara 

ike negaraj dibandingkan dengan nilai ekspor rata-rata dunia (w) ke negaraj 

pada semua kategori. Sedangkan, intensive margin dari negara i ke negara j 

dapat didefmisikan sebagai nilai ekspor dari negara i ke negaraj dibandingkan 

dengan nilai ekspor rata-rata dunia (w) ke negaraj pada semua kategori yang 

diekpor diekspor oleh negara i ke negaraj (Dutt dkk. , 2013). 

2.1.4 Trade Facilitation 

Secara umum, trade facilitation dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

kebijakan yang dapat mengurangi biaya ekspor dan impor dengan meningkatkan 

efisiensi pada setiap tingkatan perdagangan intemasional. Menurut WTO, trade 

facilitation didefinisikan sebagai penyederanaan dan harmonisasi terhadap prosedur 

perdagangan intemasional, dimana prosedur tersebut meliputi aktivitas, praktik, dan 

formalitas yang terjadi dalam pengumpulan, penyajian, komunikasi, dan pengolahan 

data yang diperlukan untuk perpindahan barang dalam perdagangan intemasional 

(Moise dan Sorescu, 2013). Trade facilitation merupakan upaya memudahkan para 

pelaku perdagangan untuk memindahkan barang lintas batas dengan membuat prosedur 

perdagangan yang lebih efisien (persson, 2013). 
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Dalam arti sempit, trade facilitation berhubungan dengan pengurangan biaya 

transaksi selain pemotongan tarif, yang pada dasamya meliputi penyederhanaan dan 

standarisasi formalitas kepabeanan dan prosedur administratif yang berkaitan dengan 

perdagangan internasional (Perez dan Wilson, 2012). Menurut Wilson dkk (2005), 

trade facilitation menunjukkan logistik perpindahan barang-barang melalui pelabuhan 

atau perpindahan dokumentasi kepabeanan yang lebih efisien terkait dengan 

perdagangan antar negara. 

Dalam pengertian luas, trade facilitation didefinisikan sebagai sebuah upaya 

yang dilakukan untuk memperbaiki lingkungan dimana transaksi perdagangan terjadi 

dan mengurangi biaya ekspor dan impor. Trade facilitation mencakup hal-hal seperti 

transparansi kebijakan dan peraturan, tata pemerintahan yang baik, konvergensi 

standar, peningkatan layanan teknologi informasi dan peningkatan infrastruktur 

lainnya (Li dan Wilson, 2009). 

Menurut Wilson dkk (2005), pengukuran trade facilitation dilakukan dengan 

menggunakan beberapa kategori yang didasarkan pada beberapa artikel GAIT yang 

tercantum dalam Deklarasi Doha. Kategori ini sesuai dengan kebutuhan pembuat 

kebijakan mengenai trade facilitaton. Kategori yang digunakan tersebut antara lain: 

1. Port Efficiency 

Port efficiency merupakan pengukuran terhadap kualitas pelabuhan dan 

bandara. Kategori ini sesuai dengan artikel GATT V yaitu freedom of transit 

yang menyatakan bahwa barang harus diberikanjaminan untuk bebas bergerak 
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melalui rute yang paling mudah, bebas dari bea cukai atau bea transit, dan bebas 

dari penundaan serta pembatasan yang tidak perlu. 

2. Custom Environment 

Custom environment merupakan pengukuran terhadap biaya kepabeanan 

sekaligus transparansi administrasi kepabeanan pada perlintasan perbatasan 

yang teJjadi dalam perdagangan antar negara. Kategori ini sesuai dengan artikel 

GATT VII yaitu fees and formalities connected with importation and 

exportation yang menyatakan bahwa untuk meminimalkan hambatan 

perdagangan yang disebabkan oleh prosedur kepabeanan maka biaya yang 

dikenakan oleh petugas bea cukai harus terbatas pada biayajasa kepabeanan. 

3. Regulatory Environment 

Regulatory environment merupakan pengukuran terhadap tingkat publikasi 

peraturan yang dilakukan oleh pembuat kebijakan. Kategori ini sesuai dengan 

artikel GATT X yang menyatakan bahwa dalam menjalankan kewajiban 

transparansi dibutuhkan publikasi yang cepat tentang hukum dan peraturan 

yang berkaitan dengan ekspor dan impor. 

4. Service Sector Infrastructure 

Service sector infrastructure merupakan pengukuran tentang sejauh mana 

ketersediaan infrastruktur dalam negeri, seperti telekomunikasi, perantara 

keuangan, dan logistik perusahaan sertamenggunakanjaringan informasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan aktivitas ekonomi . 
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Menurut Perez dan Wilson (2012), pengukuran terhadap trade facilitation dapat 

dibedakan menjadi dua dimensi, yaitu dimensi 'keras' ('hard' dimension) dan dimensi 

1unak' ('soft' dimenson). Dimensi 'keras' terdiri dari physical infrastructure dan 

informantion and communication technology (lCT). Physical infrastructure 

merupakan ukuran terhadap tingkat pembangunan dan kualitas infrastruktur pelabuhan, 

bandara, jalan raya, dan kereta api. Informantion and communication technology (lCT) 

merupakan interpretasi dari sejauh mana perekonomian menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas serta 

mengurangi biaya transaksi. ICT ini mengandung indikator tentang ketersediaan, 

penggunaan, penyerapan, dan prioritas pemerintah terhadap ICT. 

Sementara itu, dimensi 'lunak' terdiri dari border and transport efficiency dan 

business and regulatory environment. Border and transport efficiency bertujuan untuk 

mengukur tingkat efisiensi bea cukai dan transportasi domestik yang tercermin dalam 

alokasi waktu, biaya, dan jumlah dokumen yang dibutuhkan untuk prosedur ekspor dan 

impor. Business and regulatory environment merupakan ukuran tingkat perkembangan 

peraturan dan transparansi. Hal ini dibangun atas beberapa indikator seperti 

pembayaran yang tidak teratur (irregular payment), keperpihakan (favoritism), 

transparansi pemerintah (government transparancy), dan langkah-langkah untuk 

memberantas korupsi (corruption combat) (Perez dan Wilson, 2012). 

Pengukuran terhadap tingkat trade facilitation di sebuah negara juga dapat 

dilakukann dengan menggunakan Logistik Performance Index (LPI). LPI merupakan 

ukuran mengenai kinerja logistik negara-negara yang ada di seluruh dunia. LPI ini 
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bertujuan untuk memberikan penilaian yang mendalam tentang kesenjangan logistik 

antar negara dan berisi gambaran yang komprehensif mengenai kinerja supply chain. 

LPI terdiri dari enam komponen, yaitu: (1) efisiensi proses perizinan bea cukai, (2) 

kualitas transportasi dan teknologi informasi, (3) kemudahan dan keterjangkauan 

dalam pengiriman intemasional, (4) kompetensi industri logistik dalam negeri, (5) 

kemampuan untuk melacak dan menelusuri pengiriman intemasional, dan (6) 

ketepatan waktu pengiriman dalam mencapai tujuan. Indeks LPI tersebut telah 

diagregasikan sebagai rata-rata tertimbang (weighted average) dari keenam sub

indikator tersebut (Lee dan Kim, 2012). 

2.1.5 Model Gravitasi 

Model gravitasi (gravity model) merupakan model yang digunakan untuk 

menganalisa secara empiris pola aliran perdagangan secara bilateral antara dua negara 

yang memiliki jarak geografis. Model gravitasi pertama kali dikembangkan oleh Jan 

Tinbergen pada tahun 1962 untuk menganalisis aliran perdagangan antara negara

negara di Eropa. Model gravitasi menunjukkan bahwa nilai perdagangan bilateral 

adalah fungsi dari pendapatan nasional setiap negara dan jarak antara kedua negara 

tersebut (Head, 2003). Penggunaan model gravitasi dalam perdagangan intemasional 

ini telah terbukti sangat kuat secara empiris. Peran ukuran ekonomi dan jarak antar 

negara terbukti sangat stabil dari waktu ke waktu, di berbagai negara yang berbeda, 

dan menggunakan berbagai metode ekonometrik (Chaney, 2013). 
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Dalam model gravitasi, aliran perdagangan bilateral ditentukan oleh tiga 

kelompok variabel yaitu: (1) variabel pendapatan nasional negara importir yang 

merepresentasikan sisi permintaan, (2) variabel pendapatan nasional negara eksportir 

yang merepresentasikan sisi penawaran, (3) variabel jarak antara negara ekportir dan 

negara importir sebagaiproxy dari biaya transportasi (Appleyard dan Field, 2014: 195). 

Menurut Krugman dkk. (2012:12-13), model gravitasi merupakan sebuah 

analogi dari teori gravitasi Newton yang menunjukkan bahwa interaksi gravitasi antara 

kedua objek bersifat proporsional terhadap massa setiap objek dan semakin berkurang 

dengan bertambanya jarak antara kedua objek tersebut. Dalam model gravitasi, aliran 

perdagangan yang teIjadi antara dua negara bersifat proporsional terhadap gross 

domestic product (GDP) setiap negara dan semakin berkurang dengan bertambahnya 

jarak antara dua negara tersebut. Persamaan dasar yang digunakan untuk mengestimasi 

model gravitasi adalah: 

Tij = A x r;.a X }jb/D& ... .... .. ... ... ............. ....... . (2.7) 

dimana: 

Tij : nilai perdagangan antara negara i dan negaraj 

r;.a : gross domestic product (GDP) negara i 

}jb : gross domestic product (GDP) negaraj 

D& : jarak antara negara i dan negaraj 
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Head (2003) menyatakan bahwa model gravitasi juga dapat disusun dalam 

bentuk logaritma natural sehingga diperoleh hubungan antara logaritma aliran 

perdagangan dan logaritma ukuran ekonomi dan jarak. Persamaan model gravitasi 

dalam bentuk logaritma natural adalah: 

In Fij = a In Mi + {Jin Mj - e In Dij + pIn Rj + Cij . .... . .. ... ... . . . (2.8) 

Dalam model gravitasi diatas, variabel Fij merupakan arus perdagangan antara 

negara i dan negaraj. Variabel Mi dan Mj merupakan ukuran ekonomi negara i dan 

negaraj, ukuran ekonomi tersebut ditunjukkan oleh gross domestic product (GDP). 

Variabel Dij merupakan jarak antara negara i dan negaraj. Variabel Rj merupakan 

remoteness, yang menunjukkan ukuran substitusi negaraj. Variabel ini bemilai konstan 

diseluruh negara sehingga menjadi intercept dari sebuah persamaan. 

2.1.6 Hubungan Port Efficiency dengan Extensive Margin dan Intensive Margin 

Trade facilitation merupakan sebuah paket kebijakan untuk mengurangi biaya 

perdagangan baik biaya tetap maupun biaya variabel. Peningkatan trade facilitation 

menyebabkan biaya perdagangan menurun dan menciptakan peluang teIjadinya 

perdagangan baru. Perusahaan yang tidak melakukan aktivitas ekspor sebelumya 

karena memiliki produktivitas yang rendah pun mulai dapat memasuki pasar ekspor. 

Hal itu dikarenakan pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan di pasar 

intemasional telah memungkinkan perusahaan menutupi biaya perdagangan yang 

rendah tersebut (Beverelli dkk., 2015). 
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Hubungan antara trade facilitation dengan extensive margin dan intensive 

margin dapat dilihat dari model Melitz. Berdasarkan model Krugman, pada tahun 2003 

Melitz telah mengembangkan model industri yang dinamis dengan perusahaan 

heterogen untuk menganalisis dampak perdagangan intra-industri terhadap 

perdagangan intemasional. Model ini menunjukkan bahwa partisipasi perusahaan di 

pasar ekspor bergantung pada produktivitas perusahaan dan biaya ekspor atau biaya 

perdagangan. Biaya ekspor atau biaya perdagangan itu sendiri merupakan gabungan 

dari biaya tetap (fixed costs) dan biaya variabel (variable costs). Model ini 

menunjukkan bahwa adanya biaya perdagangan hanya memperbolehkan perusahaan 

yang paling produktif untuk memasuki pasar ekspor ketika sebuah negara membuka 

perdagangan. Sebaliknya, adanya biaya ekspor akan membuat perusahaan yang paling 

tidak produktif untuk keluar dari pasar ekspor (Turkcan, 2014). 

Model Melitz memprediksi bahwa adanya penurunan biaya variabel akan 

meningkatkan extensive margin karena hal itu memungkinkan perusahaan-perusahaan 

barn dan kurang produktif untuk dapat memasuki pasar ekspor. Sementara itu, 

penurunan biaya variabel mempermudah para eksportir yang sudah ada untuk 

meningkatkan volume penjualan barang untuk ekspor (intensive margin). Di sisi lain, 

masuknya perusahaan barn dan kurang produktif ke dalam pasar ekspor menyebabkan 

terjadinya penurunan penjualan rata-rata tiap perusahaan. Selain itu, penurunan biaya 

tetap tidak mempengaruhi penjualan dari eksportir yang sudah ada. Akibatnya, 

penurunan biaya ekspor memiliki efek yang ambigu pada intensive margin. Oleh 

karena itu, model Melitz ini memprediksi bahwa penurunan biaya ekspor baik itu biaya 
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tetap atau biaya variabel memiliki pengaruh positif terhadap extensive margin tetapi 

memiliki efek yang ambigu pada intensive margin (Tiirkcan, 2014). 

Dennis dan Shepherd (2011) mengatakan bahwa semakin banyak perusahaan 

produktif yang dimiliki oleh sebuah negara maka semakin bervariasi pula jenis barang 

yang diekspor oleh negara tersebut. Hal itu didasari oleh asumsi Melitz yang 

menyatakan bahwa setiap perusahaan memproduksi jenis barang yang berbeda. Oleh 

karena itu, meningkatnya trade facilitation dapat menyebabkan terjadinya peningkatan 

extensive margin. Sebaliknya, menurut Tiirkcan (2014), penurunan biaya perdagangan 

yang disebabkan oleh meningkatnya trade facilitation dapat mempermudah para 

eksportir yang sUdah ada untuk meningkatkan volume penjualan mereka (intensive 

margin). 

Berdasarkan artikel GATT V yang tercantum dalam Deklarasi Doha, salah satu 

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat trade facilitation di sebuah 

negara adalah port efficiency. Artikel yang membahas mengenai freedom of transit 

tersebut mendefinisikan port efficiency sebagai pengukuran terhadap kualitas 

pelabuhan dan bandara. Artikel tersebut mengatakan bahwa barang harns diberikan 

jaminan untuk bebas bergerak melalui rute yang paling mudah, bebas dari bea cukai 

atau bea transit, dan bebas dari penundaan serta pembatasan yang tidak perlu (Wilson, 

2005). 

Feenstra dan Ma (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tingkat port 

efficiency memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variasi ekspor (extensive 

margin) di 41 negara pada tahun 1991-2003. Namun, hasil penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa peningkatanport efficiency tidak memberikan dampak signifikan 

terhadap tingkat intensive margin sebuah negara. Lebih lanjut, penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa port efficiency negara importir memberikan dampak yang lebih 

besar terhadap extensive margin dibandingkan intensive margin. Sementara itu, port 

efficiency negara eksportir tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

extensive margin maupun intensive margin di 41 negara pada tahun 1991-2003. 

2.1. 7 Hubungan GDP per Capita dengan Extensive Margin dan Intensive Margin 

GDP p er capita adalah nilai GDP sebuah negara yang telah dibagi oleh populasi 

penduduk negara tersebut. GDP per capita merupakan salah satu proxy ukuran 

perekonomian sebuah negara. GDP per capita merepresentasikan tingkat pendapatan 

yang diperoleh oleh setiap individu di sebuah negara. Tingkat GDP per capita sebuah 

negara dapat mempengaruhi permintaan terhadap komoditi yang diproduksi oleh 

negara lain. Selain itu, tingkat GDP per capita sebuah negara juga dapat mempengaruhi 

kemampuan produksi sebuah negara. 

Menurut Chaney (2013), apabila ukuran ekonomi sebuah negara eksportir 

mengalami peningkatan maka jumlah perusahaan yang ada di negara tersebut akan 

mengalami peningkatan. Hal itu menyebabkan tingkat produksi negara tersebut juga 

meningkat. Sebaliknya, apabila terjadi peningkatan ukuran ekonomi pada sebuah 

negara importir maka total impor negara tersebut juga meningkat. Adanya peningkatan 

total impor tersebut disebabkan oleh meningkatnya permintaan terhadap komoditi yang 

diproduksi oleh negara lain. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Feenstra dan Ma (2014) dan Beverelli dkk 

(2015) menunjukkan bahwa tingkat GDP per capita memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap volume ekspor sebuah negara (intensive margin). Selain itu, 

peningkatan GDP per capita sebuah negara menyebabkan jenis barang yang diekpor 

oleh negara tersebut menjadi lebih bervariasi (extensive margin). Hal tersebut 

menandakan bahwa semakin besar ukuran ekonomi sebuah negara maka semakin 

tinggi pula tingkat extensive margin dan intensive margin. 

2.1.8 Hubungan Populasi dengan Extensive Margin dan Intensive Margin 

Populasi merupakan salah satu proxy yang digunakan untuk menentukan 

ukuran ekonomi (economic size) sebuah negara. Populasi dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekspor melalui dua sisi yaitu sisi permintaan dan sisi penawaran. Pada 

sisi permintaan, bertambahnya populasi penduduk menunjukkan adanya permintaan 

domestik yang meningkat. 

Sementara itu, pada sisi penawaran, peningkatan populasi penduduk di sebuah 

negara merepresentasikan adanya peningkatan jumlah tenaga kerja (Salvatore, 

2014: 190). Hal ini menyebabkan tingkat produksi perusahaan dalam negeri meningkat. 

Dengan asumsi bahwa setiap perusahaan memproduksi jenis barang yang berbeda 

maka keragaman jenis barang yang diproduksi semakin meningkat. Hal itu 

menyebabkan tingkat keragamanjenis barang yang diekspor juga meningkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Feenstra dan Ma (2014) menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat populasi penduduk sebuah negara maka semakin tinggi pula 
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tingkat extensive margin. Selain itu, semakin tinggi populasi penduduk di sebuah 

negara maka akan semakin banyak jumlah barang yang dapat diproduksi untuk 

diekspor (intensive margin). 

2.1.9 Hubungan Jarak dengan Extensive Margin dan Intensive Margin 

Jarak merupakan proxy dari biaya transportasi. Biaya transportasi mencakup 

semua jenis biaya pemindahan barang dari suatu negara ke negara lain. Biaya 

transportasi meliputi biaya pengiriman (freight charge), biaya bongkar muat di 

pelabuhan, biaya pergudangan (warehousing costs), premi asuransi, dan biaya yang 

dikeluarkan saat barang transit (Salvatore, 2014:175). Menurut Head (2003), jarak 

dapat mempengamhi arus perdagangan dikarenakan oleh beberapa hal, antara lain: (1) 

jarak merupakan pendekataan dari biaya transportasi, (2) jarak memiliki hubungan 

dengan waktu yang diperlukan untuk proses distribusi barang, dan (3) jarak terkait 

dengan opportunity cost dalam melakukan perjanjian perdagangan dan menumbuhkan 

rasa saling percaya (trust). 

Semakin jauh jarak antara dua negara mengindikasikan bahwa semakin besar 

biaya transportasi yang hams dikeluarkan sehingga biaya perdagangan menjadi lebih 

tinggi (Dutt dkk., 2013). Menurut model Melitz, biaya perdagangan yang tinggi 

menyebabkan hanya sedikit perusahaan yang masuk ke dalam pasar ekspor. Dengan 

asumsi bahwa setiap perusahaan memproduksi jenis barang yang berbeda maka 

semakin jauh jarak menyebabkan semakin rendahnya tingkat extensive margin. 

Sementara itu, semakinjauh jarak juga akan menyebabkan semakin rendahnya volume 
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barang yang diekspor (intensive margin). Penelitian yang dilakukan oleh Dutt dkk. 

(2013) dan Kang (2012) menunjukkan bahwa jarak antar negara memiliki pengaruh 

negatifterhadap tingkat extensive margin dan intensive margin. 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Wilson dkk (2005) menggunakan model gravitasi untuk menganaiisis pengaruh 

trade faCilitation terhadap ali ran perdagangan barang manufaktur di 75 negara selama 

tahun 2000-2001. Indikator trade facilitation yang digunakan yaitu port efficiency, 

customs environment, regulatory environment, dan service sector infrastructure. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan keempat indikator trade 

facilitation tersebut dapat meningkatkan nilai ekspor dan impor. 

Penelitian Iwanow dan Kirkpatrick (2009) menggunakan model gravitasi untuk 

menganalisis pengaruh trade facilitation dan hambatan institusional lainnya terhadap 

kinerja ekspor manufaktur. Penelitian ini menggunakan data panel untuk 124 negara 

maju dan negara berkembang selama tahun 2003-2004. Indikator trade facilitation 

yang digunakan merupakan gabungan dari beberapa indeks trade facilitation yang 

berasal dari Doing Bussiness Database. Indeks tersebut terdiri dari jumlah dokumen 

yang dibutuhkan untuk ekspor atau impor dan waktu yang diperlukan untuk memenuhi 

semua prosedur yang dibutuhkan untuk ekspor atau impor. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa reformasi trade facilitation dapat memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kinerja ekspor manufaktur. 
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Perez dan Wilson (2012) melakukan penelitian mengenai dampak trade facilitation 

terhadap kinerja ekspor di 101 negara berkembang pada periode 2004-2007. Penelitian 

ini menggunakan dua indikator trade facilitation yaitu infrastruktur 'keras' dan 

infrastruktur 'lunak'. Infrastruktur 'keras ' terdiri dari phys ical infrastructure dan 

informantion and communication technology (lCT), sedangkan infrastruktur 'lunak' 

terdiri dari border and transport efficiency dan business and regulatory environment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat indikator trade facilitation tersebut 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ekspor. 

Penelitian Moise dan Sorescu (2013) membahas tentang pengaruh GECD Trade 

Facilitation Indicators (TFIs) terhadap aliran perdagangan dan biaya perdagangan di 

107 negara. Indikator tersebut dibangun berdasarkan 16 komponen, yaitu information 

availability, involvement of the trade community, advance rulings, appeal procedures, 

fees and charges, formalities documents, formalities automation, formalities 

procedures, cooperation internal, cooperation external, consularization, governance 

and impartiality, transit fees and charges, transit formalities, transit guarantees, serta 

transit agreements and cooperation. Analisis ekonometrik yang dilakukan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan trade facilitation memiliki dampak 

positif terhadap aliran perdagangan. Penelitian ini juga menemukan bahwa langkah

langkah trade facilitation yang memiliki dampak terbesar terhadap volume 

perdagangan adalah information availability, formalities documents, formalities 

automation,formalities procedures, dan governance and impartiality. 
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Penelitian Dennis dan Shepherd (2011) menggunakan indikator trade fadl itation 

yang berasal dari World Bank Doing Business untuk mengestimasi pengaruh trade 

facilitation terhadap diversifikasi ekspor. Indikator yang dgunakan adalah biaya ekspor 

(export cost) dan biaya masuk pasar (market entry cost). Peneltian tersebut menemukan 

bahwa biaya ekspor dan biaya masuk pasar memiliki dampak negatif dan signifikan 

terhadap diversifikasi ekspor negara berkembang. Oleh karena itu, peningkatan trade 

facilitation merupakan seperangkat opsi kebijakan yang terlihat memiliki dampak 

signifikan untuk mendorong diversiftkasi ekspor. 

Lee dan Kim (2012) menggunakan Logistic Performance Index (LPI) untuk 

melihat pengaruh trade facilitation terhadap extensive margin dan intensive margin 

pada barang primer dan barang manufaktur serta melihat pengaruh tingkat pendapatan 

negara terhadap dampak trade facilitation tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa trade facilitation berpengaruh positif dan signiftkan terhadap extensive margin 

namun tidak berpengaruh signifikan terhadap intensive margin. Peningkatan trade 

facilitation sebesar 1 % akan meningkatan extensive margin pada barang primer sebesar 

1,3% dan pada barang manufaktur sebesar 2,4%. Adanya peningkatan trade faCilitation 

memberikan dampak paling besar pada negara berpendapatan rendah (low-income 

country) dan menengah kebawah (lower middle-income country) dalam ekspor sektor 

primer, sedangkan hal itu akan memberikan dampak paling besar terhadap negara 

berpendapatan menengah keatas (upper middle-income country) dalam ekspor sektor 

manufaktur. 



46 

Persson (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh trade facilitation terhadap 

extensive margin pada produk homogen dan produk yang terdifferensiasi dengan 

menggunakan data impor 25 negara Uni Eropa dari 152 negara berkembang. Dalam 

penelitian ini, extensive margin didefinisikan sebagai jumlah produk yang diekspor 

sedangkan trade facilitation diukur denganjumlah hari yang dibutuhkan untuk ekspor. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin lama hari yang dibutuhkan untuk 

mengekspor maka biaya perdagangan semakin besar sehingga akan cenderung 

mengekspor lebih sedikit barang. Hasil estimasi menunjukkan bahwa jika jumlah hari 

yang dibutuhkan untuk ekspor turon 1 % maka jumlah ekspor produk homogen 

meningkat 0,4% dan jumlah ekspor produk yang terdifferensiasi meningkat sebesar 

0,7%. Hasil selanjutnya menunjukkan bahwa inefisiensi dalam prosedur perdagangan 

berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap jumlah ekspor produk homogen 

dan produk yang terdifferensiasi. 

Feenstra dan Ma (2014) melakukan penelitian mengenai pengaruh trade facilitation 

terhadap extensive margin di 41 negara pada tahun 1991-2003 dengan menggunakan 

model gravitasi (gravity model). Dalam penelitian ini, trade facilitation diukur dengan 

menggunakanport efficiency sedangkan extensive margin didefinisikan sebagai tingkat 

variasi ekspor (export variety). Variabel independen lainnya adalah tarif impor, 

keanggotaan OEeD, dan regional trade agreements (RTA). Penelitian ini 

menunjukkan bahwaport efficiency memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variasi ekspor (extensive margin), namun tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

intensive margin. Lebih lanjut, penelitian tersebut menyimpulkan bahwa port efficiency 
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negara importir memberikan dampak yang lebih besar terhadap extensive margin 

dibandingkan intensive margin. Sementara itu, port efficiency negara eksportir tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat extensive margin maupun 

intensive margin. 

Beverelli dkk (2015) meneliti tentang pengaruh OECD trade facilitation indicators 

(TFIs) terhadap extensive margin di 133 negara pada tahun 2009. Penelitian ini 

menggunakan dua jenis extensive magin, yaitu jumlah produk berdasarkan tujuan 

ekspor dan jumlah tujuan ekspor berdasarkan produk. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa trade facilitation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedua jenis 

extensive margin. Peningkatan indikator trade facilitation sebesar 1% akan 

meningkatkan jumlah tujuan ekspor berdasarkan produk sebesar 0,37% dan jumlah 

produk berdasarkan tujuan ekspor sebesar 0,3%. 

2.3 Hipotesis dan Model Analisis 

2.3.1 Hipotesis 

Berdasarkan hubungan antara tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Diduga bahwa port efficiency memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap extensive margin negara anggota ACFT A. 

2. Diduga bahwa GDP per capita memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap extensive margin negara anggota ACFT A. 



3. Diduga bahwa populasi penduduk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap extensive margin negara anggota ACFTA. 

4. Diduga bahwajarak antar negara memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap extensive margin negara anggota ACFTA. 

5. Diduga bahwa port efficiency memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensive margin negara anggota ACFT A. 
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6. Diduga bahwa GDP per capita memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensive margin negara anggota ACFTA. 

7. Diduga bahwa populasi penduduk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensive margin negara anggota ACFTA. 

8. Diduga bahwa jarak antar negara memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap intensive margin negara anggota ACFT A. 

2.3.2 Model Analisis 

Dalam melakukan pengujian hipotesis terhadap variabel-variabel yang telah 

dipilih diperlukan sebuah model analisis. Model analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model gravitasi dengan menggunakan metode regresi data panel. 

Model analisis pada penelitian ini mengacu pada model penelitian sebelumnya yang 

berasal dari Feenstra dan Ma (2014) yang telah dimodifikasi. Persamaan regresi untuk 

extensive margin adalah sebagai berikut: 

In(EMijt) = ~o + ~l In(PEit) + ~21n(PEjt) + ~3ln(GDPPCit) + ~4In(GDPPCjt) 

+ ~51n(pOPit) + ~6 ln(POPjt) + ~71n(DISTij) + f:it . .. .. .. . . . . ... . .. (2.9) 



dimana: 

EMijt 

PEit 

PEjt 

GDPPCt 

GDPPCjt 

POPit 

POPjt 

DISTij 

~o 

~1-~7 

Eit 

: Extensive margin dari negara i ke negaraj pada tahun t 

: Indeks port efficiency negara i pada tahun t 

: Indeks port efficiency negaraj pada tahun t 

: Gross Domestic Product per Capita negara i pada tahun t 

: Gross Domestic Product per Capita negaraj pada tahun t 

: Populasi penduduk negara i pada tahun t 

: Populasi penduduk negara j pada tahun t 

: Jarak antara negara i dengan negaraj pada tahun t 

: Konstanta 

: Koefisien regresi 

: nilai residual (error term) 
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Sementara itu, persamaan regresi untuk intensive margin dari negara i ke negara 

j pada tahun t (IMijt) adalah sebagai berikut: 

In(IMijt) = ~o + ~l In(pEit) + ~2 In(PEjt) + ~3 In(GDPPCit) + ~4In(GDPPCjt) 

+ ~5In(pOPit) + ~6 In(POPjt) + ~7In(DISTij) + Eit . . .. .... ... ... . . (2.10) 

2.4 Kerangka Berfikir 

Berdasarkan gambar 2.3, kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah melihat 

bahwa pertumbuhan ekspor dapat didekomposisi menjadi extensive margin dan 

intensive margin. Lebih lanjut, kedua margin perdagangan ini dapat dipengaruhi oleh 

variabel-variabel dalam model gravitasi dan fasilitasi perdagangan (trade facilitation) . 
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Model gravitasi (gravity model) merupakan model yang digunakan untuk menganalisa 

secara empiris pola ali ran perdagangan secara bilateral antara dua pihak yang memiliki 

jarak geografis. Dalam model gravitasi, variabel yang digunakan yaitu gross domestic 

product per capita, populasi penduduk, dan jarak antar negara (distance). 

~ 
GDPPER 
CAPITA 

I 

MODEL 
GRAVITASI 

J 
POPULATION DISTANCE 

I 
! 

EKSPOR 

I 
+ 

EXTENSIVE 
MARGIN 

Gambar 2.3 

Kerangka Berpikir 

TRADE 
FACIliTATION 

PORT 
EFFICIENCY 

+ 
INTENSIVE 

MARGIN 

Trade facilitation merupakan penyederanaan dan harmonisasi terhadap prosedur 

perdagangan internasional yang meliputi aktivitas, praktik, dan formalitas yang terlibat 

dalam pengumpulan, penyajian, komunikasi, dan pengolahan data yang diperlukan 

untuk perpindahan barang dalam perdagangan internasional. Indikator trade 
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facilitation yang digunakan dalam penelitian ini adalahport efficiency negara eksportir 

dan port efficiency negara importir. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

trade facilitation terhadap extensive margin dan intensive margin dalam perdagangan 

antara 8 negara anggota ACFT A dengan 10 negara mitra dagang utama selarna tahun 

2006-2014. 



BAB3 

METODOLOGI PENELITIAN 



BABll 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel, melakukan pengujian dan pembuktian hipotesis, serta menghasilkan 

kesimpulan untuk digeneralisasikan. Pendekatan kuantitatif ini menggunakan model 

gravitasi dengan metode regresi data panel. 

Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif deskriptif dan pendekatan kuantitatif inferensial. Pendekatan kuantitatif 

deskriptifbertujuan untuk menjelaskan segala informasi baik berupa data, tabel, grafIk, 

maupun hasil perhitungan lainnya sehingga dapat diperoleh kesimpulan. Sementara itu, 

pendekatan kuantitatif inferensial bertujuan untuk melakukan pengujian hipotesis dan 

pengujian statistik. 

3.2 Identiflkasi Variabel 

Berdasarkan model analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel terikat (dependent variable) yang terdiri dari extensive margin (EMij) 

dan intensive margin (IMij). 
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2. Variabel bebas (independent variable) yang terdiri dari port efficiency negara 

eksportir (PEi) dan negara importir (PEj), gross domestic product per capita 

negara eksportir (GDPPC) dan negara importir (GDPPCj), populasi penduduk 

negara eksportir (POPi) dan negara importir (POPj), dan jarak antara negara 

eksportir dengan negara importir (DISTij). 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Extensive Margin (EMij) 

Extensive margin merupakan salah satu sumber dari pertumbuhan ekspor yang 

dapat diartikan sebagai jumlah tertimbang dari kategori (produk) yang diekspor 

oleh negara eksportir ke negara importir dibandingkan dengan kategori yang 

diekspor oleh seluruh dunia ke negara importir. Extensive margin juga sering 

disebut sebagai variasi ekspor. Data ekspor diperoleh dari United Nation 

Commodity Trade Statistics Database (UN Comtrade) berdasarkan kode 

klasifikasi Harmonized System (HS) enam digit. Data extensive margin ini 

kemudian diubah ke dalam bentuk logaritma natural. 

Dalam penelitian ini, variabel extensive margin diperoleh dengan menggunakan 

metode Hummels dan Klenow yaitu: 

LmEMijtX::jt 
EMijt = L m .. .... . .. .. . . . ...... . .. . .. . ..... .... . . . . .. (3 .1) 

mEMwjtXwjt 
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2. Intensive Margin (IMij) 

Intensive margin merupakan salah satu sumber dari pertumbuhan ekspor yang 

didefinisikan sebagai total nilai ekspor negara eksportir dibandingkan dengan total 

nilai ekspor seluruh dunia dalam sekumpulan kategori produk yang diekspor oleh 

negara eksportir ke negara importir. Data ekspor diperoleh dari United Nation 

Commodity Trade Statistics Database (UN Comtrade) berdasarkan kode 

klasifikasi Harmonized System (HS) enam digit. Data intensive margin ini 

kemudian diubah ke dalam bentuk logaritma natural. 

Dalam penelitian ini, variabel intensive margin diperoleh dengan 

menggunakan metode Hummels dan Klenow yaitu: 

_ Lmf:MijtXUt 
IMijt - L m . . .... .... ........... ... ... .. ..... ... ...... (3.2) 

mf:MijtXWjt 

3. Port Efficiency (PEi, PEj) 

Port efficiency didefinisikan sebagai ukuran kualitas infrastruktur pelabuhan 

dan bandara. Pengukuran terhadap port efficiency dilakukan dengan menggunakan 

nilai rata-rata dari quality of port infrastructure index dan quality of air 

infrastructure index yang diperoleh dari Global Competitiveness Report. Indeks 

ini memiliki rentang nilai antara 1 sampai 7, dim ana nilai 1 menunjukkan bahwa 

kualitas infrastruktur pelabuhan dan bandara sangat tidak berkembang (extremely 

underdeveloped) sedangkan nilai 7 menunjukkan bahwa kualitas infrastruktur 

pelabuhan dan bandara berkembang dengan baik dan efisien sesuai dengan standar 
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intemasional (well developed and efficient by international standards). Dataport 

efficiency ini kemudian diubah ke dalam bentuk logaritma natural. 

4. Gross Domestic Product per Capita (GDPPCi, GDPPCj) 

Gross Domestic Product per Capita (GDPPC) merupakan nilai GDP sebuah 

negara yang telah dibagi dengan populasi penduduk negara tersebut. GDP per 

capita digunakan sebagai proxy dari ukuran perekonomian sebuah negara. Dalam 

penelitian ini, GDP per capita yang digunakan adalah GDP per capita dengan 

tahun dasar 2005 dalam satuan US$. GDP per capita tersebut terdiri dari GDP per 

capita negara eksportir dan negara importir. Data GDP per capita ini kemudian 

diubah ke dalam bentuk logaritma natural. 

5. Populasi Penduduk (POPi, POPj) 

Populasi penduduk mencerminkan jumlah total penduduk yang bertempat 

tinggal di sebuah wilayah. Dalam penelitian ini, populasi penduduk yang 

digunakan adalah populasi penduduk di negara eksportir dan negara importir. Data 

populasi penduduk ini kemudian diubah ke dalam bentuk logaritma natural. 

6. Jarak (DISTij) 

Jarak merupakan proxy dari biaya transportasi yang harus dikeluarkan oleh 

sebuah negara ketika melakukan perdagangan dengan negara lain. Jarak yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jarak antara ibukota negara eksportir 

dengan ibukota negara importir. J arak yang digunakan dalam pene1itian ini 
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dinyatakan dalam satuan kilometer (km). Data jarak ini kemudian diubah ke dalam 

bentuk logaritma natural. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

J enis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data panel yang terdiri 

dari data cross section dan data time series. Data cross section yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data dari 8 negara anggota ACFTA, yaitu Indonesia, 

Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Vietnam, Kamboja, dan China dengan 10 

negara mitra dagang terbesar ACFT A, yaitu Amerika Serikat, Australia, India, Jepang, 

Kanada, Korea Selatan, Pakistan, Rusia, Selandia Baru, dan Uni Eropa. Sedangkan, 

data time series yang digunakan mulai dari tahun 2006 sampai tahun 2014. 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber secara online. 

Data ekspor diperoleh dari United Nation Commodity Trade Statistics Database (UN 

Comtrade) berdasarkan kode klasifikasi Harmonized System (HS) enam digit. Data 

port efficiency diperoleh dari Global Competitiveness Report. Data GDP per capita dan 

populasi penduduk diperoleh dari World Development Indicator (WDI). Data jarak 

antar negara diperoleh dari Centre d'Etudes Pro~pectives et d'In!ormations 

Internationales (CEPIT). 

3.5 Prosedur PengumpuJan Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan dari berbagai 
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macam sumber yang menyediakan data tersebut. Dalam penelitian 1m prosedur 

pengumpulan data dapat dibedakan menjadi 2 (dua) macam, yaitu: 

1. Studi kepustakaan, yang dlakukan dengan mencari, mengambil, dan 

mengumpulkan data melalui buku, jurnal, artikel, maupun hasil penelitian 

dalam bentuk working paper. 

2. Data dalam penelitian ini diambil secara online dari beberapa sumber, 

seperti United Nation Commodity Trade Statistics Databese (UN 

Comtrade), Global Competitiveness Report (GCR), World Development 

Indicator (WDI), dan Centre d'Etudes Prospectives et d'Informations 

Internationales (CEPIT). 

3.6 Teknik Analisis 

3.6.1 Metode Regresi Data Panel 

Dalam penelitian ini, teknik estimasi yang digunakan adalah metode regresi 

data panel. Data panel merupakan gabungan dari data cross-section dan data time

series. Penggunaan data panel dapat mencegah terjadinya masalah omitted variable 

atau mengabaikan variabel yang relevan dan mengatasi interkorelasi diantara variabel

variabel bebas (Gujarati dan Porter, 2013:235). Dengan menggunakan data panel maka 

observasi yang dilakukan tidak hanya terbatas pada perilaku unit ekonorni pada satu 

waktu tertentu, namun juga observasi terhadap perilaku unit tersebut pada berbagai 

peri ode waktu (Widarjono, 2009:253). 
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Menurut Gujarati dan Porter (2013:237), penggunaan data panel dalam proses 

regresi memiliki beberapa keuntungan, antara lain: 

1. Data panel dapat mengatasi masalah heterogenitas dengan memberikan 

variabel spesifik subjek. 

2. Data panel dapat memberikan lebih banyak informasi dan lebih banyak 

variasi, meningkatkan degree 0/ freedom serta mengurangi kolinearitas 

antar variabel sehingga hasillebih efisien. 

3. Data panel dapat digunakan untuk mengukur dan mendeteksi dampak yang 

secara sederhana tidak dapat diperoleh dari data cross-section murni 

maupun data time-series murni. 

4. Data panel dapat memberikan kemudahan untuk mempelajari model 

perilaku yang rumit. 

5. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari dinamika perubahan. 

6. Data panel dapat meminimalkan bias yang teIjadi saat melakukan agregasi. 

Model regresi data panel dapat diestimasi dengan mengunakan tiga metode, 

yaitu Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect 

Model (REM). Berikut ini adalah penjelasan tentang tiga metode tersebut. 

3.6.1.1 Pooled Least Square 

Pooled Least Square merupakan teknik analisis yang menggabungkan data 

cross section dan time series. Pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu 

dan waktu sehingga diasumsikan bahwa perilaku data antar individu dalam penelitian 
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sarna dalam berbagai peri ode waktu. Apabila diasumsikan tidak terdapat komponen 

yang spesiftk baik pada cross section maupun time series, maka estimasi dilakukan 

dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) (Ariefianto, 2012:149). 

Model persamaan regresi pooled least square dapat ditulis sebagai berikut: 

Yit = ~l + ~2X2 it + ~3X3it + . . . + ~nXnit + Uit . . ... .. . .. ........... . ...... .. . (3 .3) 

3.6.1.2 Fixed Effect Model 

Model fixed effect merupakan metode yang memasukkan variabel dummy 

untuk menangkap adanya perubahan intercept antar individu (cross section). Metode 

ini didasarkan pada adanya perbedaan intercept antar cross section namun intersepnya 

sarna antar waktu. Selain itu, model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi 

(slope) tetap antar cross section maupun antar waktu (WidaIjono, 2009:232-233). 

Model persamaan regresifixed effect model dapat ditulis sebagai berikut: 

Yit = U1 + u2D2 + ... + unDn + ~2X2it + ... + PnXnit + Uit .. .. .... ...... ... . . . . (3.4) 

3.6.1.3 Random Effect Model 

Random Effect Model merupakan metode yang menggunakan variabel 

gangguan (error terms) dalam mengestimasi data panel untuk mengatasi masalah pada 

model fixed effect. Metode ini memilih estimasi data panel dimana variabel gangguan 

(error terms) mungkin saling berhubungan antar individu dan antar waktu. Metode ini 

melakukan estimasi dengan menggunakangeneralized least square (GLS) (Widarjono, 

2009:235). Model persamaan regresi random effect model dapat ditulis sebagai berikut: 

Yit = PI + P2X2it + . . . + PnXnit + Eit ... .. . . . .. . ... . . . . . ... ..... ... .. ... .. (3.5) 
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3.6.2 Pemilihan Model Estimasi dalam Data Panel 

Untuk menentukan teknik estimasi yang paling tepat dalam mengestimasi data 

panel akan dilakukan 3 pengujian. Pertama, menggunakan uji F statistik untuk memilih 

antarapooled least square (PLS) ataufixed effect model (FEM). Kedua, menggunakan 

uji Hausman untuk memilih antarafixed effect model (FEM) atau random effect model 

(REM). Ketiga, menggunakan uji Lagrange Multiplier untuk memilih antara pooled 

least square (PLS) atau random effect model (REM). 

3.6.2.1 Uji F Statistil{ 

Pengujian dengan menggunakan F statistik dilakukan dalam pengambilan 

keputusan untuk menggunakan pooled least square atau fixed effect model. Uji F 

statistik dilakukan untuk mengetahui teknik regresi data panel dengan pooled least 

square (PLS) ataufixed effect model (FEM) yang lebih baik digunakan, dengan melihat 

residual sum of square (RSS). Uji F statistik adalah sebagai berikut (Widarjono, 

2009:262-263): 

F = (~:!~~)~~~~~;n .................. ... ... ........ ...... ....... (3.6) 

dimana: 

RRS 1 : R2 model PLS 

RRS2 : R2 model FEM 

m jumlah restricted variabel 
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n : jumlah sampel 

k : jumlah variabel penjelas 

Hipotesis not dari F-restricted test adalah sebagai berikut: 

Ho : Pooled Least Square 

HI : Fixed Effect Model 

Berdasarkan rumus diatas, apabila kita memperoleh hasil nilai F hitung > F 

tabel pada degree a/freedom (a) tertentu maka kita menolak hipotesis not (Ho). Hal 

tersebut memiliki arti bahwa metode yang digunakan untuk teknik estimasi data panel 

adalah fixed effect model. 

3.6.2.2 Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan untuk mengetahui teknik regresi data panel dengan 

random effect model (REM) atau fixed effect model (FEM) yang lebih baik digunakan. 

Pengujian ini didasarkan pada pemikiran bahwa LSDV di dalam metode fixed effect 

dan GLS adalah efisien sedangkan metode PLS tidak efisien, di sisi lain altematifnya 

metode PLS efisien dan GLS tidak efisien dan bias (Greene, 2008 dalam Park, 2011). 

Hipotesis dari uji Hausman adalah sebagai berikut: 

Ho : Random Effect Model 

Hl : Fixed Effect Model 
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Pengujian Hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi-Square dengan degree 

of freedom sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel independen. Jika nilai Chi 

Square hitung > Chi Square tabel maka Ho ditolak dan metode yang lebih baik 

digunakan adalah fixed effect model. Sebaliknya, jika nilai Chi Square hitung < Chi 

Square tabel maka Ho diterima dan metode yang lebih baik digunakan adalah random 

effect model. 

Uji Hausman juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas 

Chi-Square dengan tingkat signifikansi (a). Jika nilai probabilitas Chi-Square > a 

(Nilai a = 1 %,5%, dan 10%), maka hipotesis nol (Ho) diterirna. Hal ini berarti bahwa 

metode estimasi yang lebih baik adalah random effect model. Sebaliknya, jika nilai 

probabilitas Chi-Square < a (Nilai a = 1%, 5%, dan 10%), maka hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Hal ini berarti bahwa metode estimasi yang lebih baik adalah fixed effect 

model. 

3.6.2.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk mengetahui teknik regresi data panel 

dengan random effect model (REM) atau pooled least square (PLS) yang lebih baik 

digunakan. Uji Lagrange Multiplier untuk signifikasi model random effect didasarkan 

pada nilai residual dari metode pooled least square. Nilai statistikLagrange Multiplier 

dihitung dengan menggunakan formula: 

LM - nT [It=l (Te i)2 ] 
2 

(3 7) - -( _ ) I~ IT ~ - 1 .. ... .. .... .. ... . . . . . .... . . .. . 
2 T 1 1=1 t=l e1t 
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Keterangan: 

n : jumlah individu 

T : jumlah periode waktu 

e : residual metode PLS 

Hipotesis dari uji Lagrange Multiplier adalah sebagai berikut: 

Ho : Pooled Least Square 

HI : Random Effect Model 

Uji LM didasarkan pada distribusi Chi-Square dengan degree of freedom 

sebesar jumlah variabel independen. Jika nilai LM statistik < nilai Chi-Square, maka 

hipotesis nol (Ho) diterima. Hal ini berarti bahwa metode estimasi yang lebih baik 

adalah pooled least square. Sebaliknya, jika nilai LM statistik > nilai Chi-Square, 

maka hipotesis no1 (Ho) ditolak. Hal ini berarti bahwa metode estimasi yang lebih 

baik adalah random effect model. 

Uji LM juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas Chi

Square dengan tingkat signifikansi (a). Jika nilai probabilitas Chi-Square > a (Nilai a 

= 1 %,5%, dan 10%), maka hipotesis nol (Ho) diterima. Hal ini berarti bahwa metode 

estimasi yang lebih baik ada1ah pooled least square. Sebaliknya, jika nilai probabilitas 

Chi-Square < a (Nilai a = 1 %, 5%, dan 10%), maka hipotesis no1 (Ho) ditolak. Hal ini 

berarti bahwa metode estimasi yang 1ebih baik ada1ah random effect model. 
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3.6.3 Pengujian Statistik 

Langkah berikutnya adalah penguJlan statistik terhadap masing-masing 

variabel penelitian. Uji statistik bertujuan untuk menguji perolehan tingkat signifikansi 

dari koefisien regresi. Pengujian statistik dilakukan dengan menggunakan metode

metode sebagai berikut: 

3.6.3.1 Uji t 

Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari variabel bebas seeara parsial. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari variabel independen 

seeara individual (parsial) dalam mempengaruhi variasi dari variabel dependen. 

Hipotesis dalam uji t adalah sebagai berikut: 

Ho : Pi = 0, i=O, 1, 2, . .. , n 

HI : Pi7~ ° 
Uji t ini dilakukan dengan eara membandingkan nilai t hitung pada hasil regresi 

dengan nilai t tabel. Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima dan HI ditolak yang 

berarti bahwa variabel independen seeara parsial tidak mempengaruhi variasi dari 

variabel dependen. Sebaliknya, Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan HI 

diterima yang berarti bahwa variabel independen seeara parsial mempengaruhi variasi 

dari variabel dependen. 

Cara lain yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah dengan 

membandingkan p-value dengan tingkat signifikansi (a) . Jika p-value < a (Nilai a = 

1 %, 5%, dan 10%) maka Ho ditolak yang berarti variabel independen dalam persamaan 
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secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, 

jika p-value > a (Nilai a = 1 %, 5%, dan 10%) maka Ho diterima yang berarti variabel 

independen dalam persamaan secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

3.6.3.2 Uji F 

Uji F dilakukan untuk menentukan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. 

Hipotesis dalam uji F adalah sebagai berikut: 

Ho : PI = P2 = .. . = pn = 0 

HI : paling tidak ada salah satu P tidak sama dengan nol 

Jika nilai F hitung < nilai F tabel maka Ho diterima yang berarti variabel 

independen dalam persamaan secara bersama-sama tidak mempengaruhi variasi 

variabbel dependen. Sebaliknya, jika nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolak yang 

berarti variabel independen dalam persamaan secara bersama-sama mempengaruhi 

variasi variabel dependen. 

Cara lain yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah dengan 

membandingkan p -value dengan tingkat signifikansi (a). Jika p-value < a (Nilai a = 

1 %, 5%, dan 10%) maka Ho ditolak yang berarti variabel independen dalam persamaan 

secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika p-value > a (Nilai a = 1 %, 5%, dan 10%) maka Ho diterima yang 
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berarti variabel independen dalam persamaan secara bersama-sama tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

3.6.4 Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien detenninasi (R2) merupakan sebuah ukuran kesesuaian model yang 

digunakan. Koefisien detenninasi menunjukkan seberapa besar variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen. Besaran nilai koefisien determinasi berada 

dikisaran antara ° sampai 1. Apabila nilai koefisien determinasi adalah 1, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen secara 

sempuma. Sementara itu apabila nilai koefisien detenninasi adalah 0, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen tidak mampu menjelaskan variabel dependen 

secara sempuma. 

3.6.5 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan 

atas model regresi yang digunakan dalam penelitian. Model penelitian dikatakan model 

yang layak jika memiliki estimasi yang BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). 

Pengujian asumsi klasik ini terdiri dari uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan 

uji autokorelasi. 

3.6.5.1 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan kondisi dimana vanan dari setiap variabel 

residual tidak konstan. Namun, apabila varians dari residual sarna (konstan) disebut 
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homokedastisitas. Uji ini digunakan untuk menguji apakah terjadi kesamaan varians 

dari setiap variabel residual. Deteksi terhadap adanya masalah heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan melihat variabel residual dari hasil estimasi. Apabila variabel 

residual bergerak konstan maka mengindikasikan tidak ada heteroskedastisitas. 

Sebaliknya, apabila variabel residual bergerak dengan membentuk suatu pola tertentu 

maka mengindikasikan adanya heterokesdastisitas. 

Pengujian heterokesdastisitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

beberapa metode, salah satunya adalah uji Breush-Pagan. Hipotesis dari uji Breusch

Pagan ini adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada heteroskedastisitas 

H1 : Ada heteroskedastisitas 

Sebuah model dapat dikatakan mengandung heteroskedastisitas jika nilai 

probabilitas < a (Nilai a = 1 %, 5%, dan 10%). Sedangkan sebuah model dapat 

dikatakan bebas dari heteroskedastisitas jika nilai probabilitas > a (Nilai a = 1 %, 5%, 

dan 10%) 

3.6.5.2 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas dapat diartikan sebagai adanya hubungan linear yang 

signifikan antara beberapa maupun semua variabel independen dalam model regresi. 

Adanya multikolinearitas masih dapat menghasilkan estimator yang bersifat BLUE, 

tetapi menyebabkan sebuah model memiliki varians yang besar (Widarjono, 

2009:103). 
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Uji multikolineritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas saling berhubungan secara linier dalam model persamaan regresi yang 

digunakan. Pengujian multikolinearitas ini dilakukan dengan melihat nilai VIF maupun 

nilai 1NIF pada masing-masing variabel independen. Sebuah model dapat dikatakan 

terbebas dari multikolinearitas jika nilai VIF < 10 atau nilai lIVIF < 0,8. Sedangkan 

sebuah model dapat dikatakan mengandung multikolinearitas jika nilai VIF > 10 atau 

nilai 1NIF > 0,8. 

3.6.5.3 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi diasumsikan sebagai unsur ganggunan yang berhubungan dengan 

observasi tidak dipengaruhi oleh unsure disturbansi atau gangguan yang berhubungan 

dengan pengamatan lain yang manapun. Autokorelasi merupakan adanya korelasi yang 

terjadi antar variabel gangguan (Widarjono, 2009: 141). Penyebab terjadinya 

autokorelasi antara lain karena adanya faktor-faktor kelambanan (inersia), adanya 

faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model, bentuk fungsi yang tidak 

tepat, penggunaan lag pada model, dan adanya manipulasi data. 

Pengujian autokorelasi ini dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas 

F dengan tingkat signifIkansi (a). Hipotesis yang digunakan dalam uji autokorelasi 

adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada autokorelasi 

H 1 : Ada autokorelasi 
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Sebuah model dapat dikatakan mengandung autokorelasijika nilai probabilitas 

< a (Nilai a = 1 %, 5%, dan 10%). Sedangkan sebuah model dapat dikatakan bebas dari 

autokorelasi jika nilai probabilitas > a (Nilai a = 1 %, 5%, dan 1 O~o) . 
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BASIL DAN PEMBABASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Perkembangan ASEAN-China Free Trade Area (ACFfA) 

Menurut Direktorat lenderal Kerjasama Perdagangan Internasional Republik 

Indonesia (2010), ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) merupakan sebuah 

kesepakatan bersama antara negara-negara anggota ASEAN dengan China untuk 

mewujudkan kawasan perdagangan bebas dengan menghilangkan atau mengurangi 

hambatan-hambatan perdagangan barang baik tarif maupun non-tarif, peningkatan 

akses pasar jasa, peraturan dan ketentuan investasi, sekaligus peningkatan aspek 

kerjasama ekonorni. Kesepakatan ini dibentuk untuk mendorong hubungan 

perekonornian negara anggota ACFTA dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat ASEAN dan China. 

Proses pembentukan ACFTA dimulai sejak ditandatanganinya ASEAN-China 

Comprehensive Economic Cooperation oleh kepala negara anggota ASEAN dan China 

pada tanggal 6 Nopember 2001 di Bandar Sri Begawan, Brunei Darussalam. 

Selanjutnya, para kepala negara anggota ASEAN dan China menandatangani sebuah 

kerangka perjanjian yang dikenal dengan Framework Agreement on Comprehensive 

Economic Cooperation between the ASEAN and People's Republic of China di Phnom 

Penh, Kamboja pada tanggal 4 Nopember 2002. Kerangka perjanjian tersebut 

mengalami perubahan dua kali, dimana protokol perubahan Framework Agreement 
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pertama ditandatangani pada tanggal 6 Oktober 2003 di Bali, Indonesia kemudian 

protokol pernbahan Framework Agreement kedua ditandatangani pada tanggal 8 

Desember 2006. 

Secara formal ACFTA pertama kali diluncurkan sejak ditandatanganinya Trade 

in Goods Agreement dan Dispute Settlement Mechanism Agreement pada tanggal 29 

November 2004 di Vientiane, Laos. Selanjutnya, persetujuan kerjasama di bidangjasa 

ACFTA ditandatangani pada bulan lanuari 2007 di Cebu, Filipina. Persetujuan 

kerjasama investasi ASEAN dengan China ditandatangani pada saat pertemuan ke-41 

Tingkat Menteri Ekonomi ASEAN tanggal 15 Agustus 2009 di Bangkok, Thailand. 

Menurut Direktorat lenderal Kerjasama Perdagangan Intemasional Republik 

Indonesia (2010), tujuan dibentuknya ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA), 

antara lain: 

a. Memperkuat dan meningkatkan kerjasama ekonomi, perdagangan, dan 

investasi antara negara-negara anggota. 

b. Melakukan liberalisasi secara progresif dan meningkatkan perdagangan 

barang dan jasa serta menciptakan suatu sistem yang transparan dan untuk 

mempermudah investasi. 

c. Menggali bidang-bidang kerjasama yang barn dan mengembangkan 

kebijaksanaan yang tepat dalam rangka kerjasama ekonomi antara negara

negara anggota. 
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d. Memfasilitasi integrasi ekonomi yang lebih efektif dari para anggota 

ASEAN barn (Kamboja, Laos, Myanmar, dan Vietnam) dan menjembatani 

kesenjangan pembangunan ekonomi diantara negara-negara anggota. 

Terbentuknya ACFT A didasari oleh fakta bahwa China merupakan mitra 

dagang terbesar negara anggota A SEAN. Pada tahun 2014, total nilai perdagangan 

antara negara ASEAN dengan China mencapai 14,5%. Nilai tersebut menjadi yang 

terbesar kedua setelah total perdagangan intra-ASEAN (ASEAN Secretariat, 2015). 

Menurut Lakatos dan Walmsley (2012), ACFTA merupakan kawasan perdagangan 

bebas yang memiliki volume perdagangan terbesar ketiga di dunia setelah European 

Union (EU) dan North American Free Trade Area (NAFTA). ACFTA diharapkan 

dapat memperdalam integrasi regional dan memberikan dampak signifikan terhadap 

perdagangan dan investasi intra-regional. 

4.1.2 Perkembangan Nilai Ekspor Negara Anggota ACFTA 

Gambar 4.1 menunjukkan tentang perkembangan nilai ekspor negara ACFTA 

ke 10 negara mitra dagang selama tahun 2006-2014. Pertumbuhan total nilai ekspor 

negara anggota ACFTA ke 10 negara mitra dagang cenderung fluk:tuatif selama tahun 

2006-2014. Total nilai ekspor negara ACFTA ke Uni Eropa merupakan yang terbesar 

dibandingkan negara mitra dagang lainnya. Sementara itu, total nilai ekspor negara 

ACFTA ke Selandia Baru merupakan yang terkecil dibandingkan negara mitra dagang 

lainnya. Pada tahun 2009, nilai ekspor negara ACFTA mengalami penurunan karena 

teIjadinya krisis ekonomi yang melanda Eropa dan Amerika Serikat. 
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Pada tahun 2006 negara ACFT A memiliki total nilai ekspor ke Uni Eropa 

sebesar US$ 345,6 milyar. Total nilai ekspor negara ACFTA pada tahun 2008 

meningkat sebesar US$ 135,8 milyar menjadi US$ 480,5 milyar. Pada tahun 2009 total 

nilai ekspor negara ACFTA mengalami penurunan menjadi US$ 393,7 milyar. 

Penurunan total nilai ekspor tersebut disebabkan oleh adanya krisis ekonomi yang 

mengguncang Eropa dan Amerika Serikat. Setelah terkena dampak krisis ekonomi, 

nilai ekspor negara ACFTA mengalami peningkatan sebesar US$ 145,9 milyar menjadi 

US$ 539,7 milyar pada tahun 2011. Pada tahun 2013 nilai ekspor negara ACFT A 

mengalami penurunan sebesar US$ 41,3 milyar menjadi US$ 498,5 milyar dan pada 

tahun 2014 nilai ekspor negara ACFTA meningkat kembali sebesar US$ 33,8 milyar 

menjadi US$ 532,3 rnilyar. 
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Total nilai ekspor negara ACFTA ke Amerika Serikat menjadi yang terbesar 

kedua yaitu sebesar US$ 310,9 milyar pada tahun 2006 kemudian meningkat menjadi 

US$ 521 ,9 milyar pada tahun 2014, kemudian diikuti oleh nilai ekspor negara ACFTA 

ke Jepang yaitu sebesar US$ 172,2 milyar pada tahun 2006 kemudian meningkat 

menjadi US$ 265,7 milyar pada tahun 2014. Total nilai ekspor negara ACFTA ke 

Korea Selatan menjadi yang terbesar keempat yaitu sebesar US$ 71 ,7 milyar pada 

tahun 2006 lalu meningkat menjadi US$ 150,6 milyar pada tahun 2014, selanjutnya 

diikuti oleh nilai ekspor negara ACFT A ke India yaitu sebesar US$ 95,8 milyar pada 

tahun 2014. Selanjutnya secara berurutan diikuti oleh total nilai ekspor negaraACFTA 

ke Australia, Rusia, Kanada, Pakistan, dan Selandia Barn. 

4.1.3 Perkembangan Extensive Margin dan Intensive Margin Negara Anggota 

ACFTA Tahun 2006-2014 

4.1.3.1 Perkembangan Extensive Margin dan Intensive Margin Indonesia Tahun 

2006-2014 

Nilai extensive margin pada gam bar 4.2 menunjukkan tingkat keragaman atau 

variasi jenis barang yang diekspor oleh Indonesia ke 10 negara mitra dagang selama 

tahun 2006-2014. Pada tahun 2006-2011 , hubungan dagang antara Indonesia dengan 

Jepang menghasilkan nilai extensive margin tertinggi dibandingkan mitra dagang 

lainnya. Nilai extensive margin Indonesia ke Uni Eropa yaitu sebesar 0,84 menjadi 

yang tertinggi pada tahun 2012. Selanjutnya, Indonesia memperoleh nilai extensive 

margin paling tinggi pada tahun 2013-2014 dari hubungan dagangnya dengan Jepang 
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yaitu sebesar 0,80. Indonesia mencatatkan nilai extensive margin tertinggi pada tahun 

2012 yaitu sebesar 0,84. Nilai tersebut berasal dari hubungan dagang antara Indonesia 

dengan Uni Eropa. Sementara itu, nilai extensive margin Indonesia ke Rusia pada tahun 

2006 menjadi yang paling rendah yaitu sebesar 0,12. 
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Gambar 4.3 menunjukkan tentang perkembangan nilai intensive margin 

Indonesia ke 10 negara mitra dagang selama tahun 2006-2014. Pada tahun 2006-2007, 

nilai intensive margin Indonesia ke Pakistan sebesar 0,06 menjadi yang paling tinggi. 

Pada tahun 2008-2013 hubungan dagang Indonesia dengan India meghasilkan nilai 

intensive margin paling tinggi dibandingkan negara mitra dagang lainnya. Pada tahun 

2014, hubungan dagang Indonesia dengan Pakistan kembali mencatatkan nilai 
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intensive margin paling tinggi yaitu sebesar 0,09. Nilai tersebut sekaligus menjadi nilai 

intensive margin tertinggi yang diperoleh Indonesia selama tahun 2006-2014 
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4.1.3.2 Perkembangan Extensive Margin dan Intensive Margin Malaysia Tahun 

2006-2014 

Gambar 4.4 berikut ini menunjukkan perkembangan nilai extensive margin 

Malaysia ke 10 negara mitra dagang se1ama tahun 2006-2014. Pada tahun 2006,2007, 

dan 2009, nilai extensive margin Malaysia ke Australia menjadi yang paling tinggi 

dibandingkan mitra dagang lainnya. Nilai extensive margin Malaysia ke Amerika 

Serikat sebesar 0,81 menjadi yang paling tinggi pada tahun 2008. Pada tahun 2010-

2014, hubungan dagang antara Malaysia dengan U ni Eropa mencatatkan nilai extensive 
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margin tertinggi dibandingkan negara mitra dagang lainnya. Nilai extensive margin 

Malaysia ke Uni Eropa pada tahun 2012 sebesar 0,84 juga merupakan nilai extensive 

margin tertinggi selama tahun 2006-2014. 
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Gambar 4.5 berikut ini menunjukkan tentang perkembangan nilai intensive 

margin Malaysia ke 10 negara mitra dagang selama tahun 2006-2014. Pada tahun 

2006-2013, nilai intensive margin tertinggi diperoleh Malaysia dari hubungan 

dagangnya dengan Pakistan. Pada tahun 2014, hubungan dagang Malaysia dengan 

Selandia Baru mencatatkan nilai intensive margin paling tinggi yaitu sebesar 0,06. 

Nilai intensive margin tertinggi Malaysia diperoleh pada tahun 2010-2011 yaitu 
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sebesar O,l. Sementara itu, nilai intensive margin terendah Malaysia terjadi pada tahun 

2014 yaitu sebesar 0,004. 
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4.1.3.3 Perkembangan Extensive Margin dan Intensive Margin Singapura Tabun 

2006-2014 

Perkembangan nilai extensive margin Singapura ke 10 negara mitra dagang 

selama tahun 2006-2014 dapat dilihat pada gambar 4.6. Pada tahun 2006-2010, nilai 

extensive margin Singapura ke Australia menjadi yang tertinggi. Pada tahun 2011-

2014, nilai intensive margin tertinggi diperoleh dari hubungan dagang antara Singapura 

dengan Amerika Serikat. Selama tahun 2006-2014, nilai extensive margin tertinggi 

yang diperoleh Singapura berasal dari hubungan dagangnya dengan Australia yaitu 
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sebesar 0,88. Sementara itu, hubungan dagang antara Singapura dengan Rusia pada 

tahun 2012 mencatatkan nilai extensive margin terendah yaitu sebesar 0,37. 
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Gambar 4.6 
Nilai Extensive Margin Siogapura ke 10 Negara Mitra Dagaog 

Tahuo 2006-2014 

Gambar 4.7 menunjukkan perkembangan nilai intensive margin Singapura ke 

10 negara mitra dagang selama tabun 2006-2014. Nilai intensive margin Singapura ke 

Australia menjadi yang paling tinggi pada tabun 2006 dan tahun 2007 yaitu sebesar 

0,08 dan 0,07. Pada tahun 2008-2011 , nilai intensive margin Singapura ke Selandia 

Barn menjadi yang paling tinggi dibandingkan mitra dagang lainnya. Nilai intensive 

margin Singapura ke Australia kembali menjadi yang paling tinggi dibandingkan mitra 

dagang lainnya pada tabun 2012-2014. Singapura mencatatkan nilai intensive margin 



80 

tertinggi pada tahun 2011 yaitu sebesar 0,09 sedangkan nilai intensive margin terendah 

Singapura terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 0,003. 
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4.1.3.4 Perkembangan Extensive Margin dan Intensive Margin Thailand Tahun 

2006-2014 

Gambar 4.8 berikut ini menunjukkan perkembangan nilai extensive margin 

Thailand ke 10 negara mitra dagang selama tahun 2006-2014. Nilai extensive margin 

Thailand ke Amerika Serikat rnenjadi yang paling tinggi selama tahun 2006-2011. Pada 

tahun 2012, hubungan dagang antara Thailand dengan Amerika Serikat dan Uni Eropa 

sarna-sarna merniliki nilai extensive margin yang paling tinggi yaitu sebesar 0,86. Nilai 

extensive margin tertinggi pada tahun 2013 dan tahun 2014 diperoleh dan hubungan 
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dagang antara Thailand dengan Uni Eropa yaitu sebesar 0,88 dan 0,87. Nilai extensive 

margin tertinggi Thailand terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 0,88 sedangkan nilai 

extensive margin terendah Thailand terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar 0,33 . 
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Gambar 4.8 
Nilai Extensive Margin Thailand ke 10 Negara Mitra Dagang 

Tahun 2006-2014 

Gambar 4.9 menunjukkan tentang perkembangan nilai intensive margin 

Thailand ke 10 negara mitra dagang selama tahun 2006-2014. Hubungan dagang antara 

Thailand dengan Australia pada tahun 2009 memiliki nilai intensive margin tertinggi. 

Sementara itu, Thailand mencatatkan nilai intensive margin terendah pada tahun 2011-

2014 yaitu sebesar 0,005 . Pada tahun 2008-2014, nilai intensive margin Thailand ke 

Australia menjadi yang paling tinggi dbandingkan negara mitra dagang lainnya. 

Sementara itu, pada tahun 2006 dan 2007 nilai intensive margin Thailand ke Pakistan 
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dan nilai intensive margin Thailand ke Jepang menjadi yang tertinggi dibandingkan 

negara mitra dagang lainnya. 
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4.1.3.5 Perkembangan Extensive Margin dan Intensive Margin Filipina Tahun 

2006-2014 

Gambar 4.10 menunjukkan perkembangan nilai extensive margin Filipina ke 

10 negara mitra dagang selama tahun 2006-2014. Nilai extensive margin Filipina ke 

Jepang menjadi yang paling tinggi pada tahun 2006 yaitu sebesar 0,67. Selanjutnya, 

selama enam tahun berturut-turut hubungan dagang antara Filipina dengan Uni Eropa 

mencatatkan nilai extensive margin yang paling tinggi dibandingkan mitra dagang 

lainnya. Pada tahun 2013, nilai extensive margin Filipina ke Amerika Serikat menjadi 
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yang paling tinggi yaitu sebesar 0,67. Nilai extensive margin Filipina ke Uni Eropa 

kembali menjadi yang paling tinggi pada tahun 2014 yaitu sebesar 0,77. Nilai tersebut 

juga menjadi nilai extensive margin tertinggi yang diperoleh Filipina. Sementara itu, 

nilai extensive margin terendah Filipina terjadi pada tahun 2008 dan 2009 yaitu sebesar 

0,07. 
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Gambar 4.10 
Nilai Extensive Margin Filipina ke 10 Negara Mitra Dagang 

Tahun 2006-2014 

Perkembangan nilai intensive margin Filipina ke 10 negara mitra dagang 

selama tahun 2006-2014 dapat dilihatpada gambar 4.11 . Selama tahun 2006-2014 nilai 

intensive margin Filipina ke Jepang menjadi yang paling tinggi dibandingkan dengan 

negara mitra dagang lainnya. Nilai intensive margin Filipina ke Jepang selama tahun 

2006-2014 selalu berada diatas 0,002. Pada tahun 2014, Filipina mencatatkan nilai 
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intensive margin tertinggi yaitu sebesar 0,36. Sementara itu, nilai intensive margin 

terendah Filipina terjadi pada tahun 2007, 2008, 2010, dan 2011 dengan nilai dibawah 

0,001. 
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Gambar 4.11 
NilaiIntensive Margin Filipina ke 10 Negara Mitra Dagang 

Tabun 2006-2014 

4.1.3.6 Perkembangan Extensive Margin dan Intensive Margin Vietnam Tabun 

2006-2014 

Perkembangan nilai extensive margin Vietnam ke 10 negara mitra dagang 

selama tahun 2006-2014 dapat dilihat pada gambar 4.12. Nilai extensive margin 

Vietnam ke Jepang menjadi yang tertinggi pada tahun 2006-2008. Pada tahun 2009 dan 

2011 nilai extensive margin tertinggi dicatatkan oleh hubungan dagang Vietnam 

dengan Uni Eropa. Pada tahun 2009, 2012, 2013, dan 2014 nilai extensive margin 
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Vietnam ke Jepang kembali menjadi yang paling tinggi dibandingkan negara mitra 

dagang lainnya. Nilai extensive margin tertinggi Vietnam yaitu sebesar 0,78 terjadi 

pada tahun 2011 sedangkan nilai extensive margin terendah Vietnam terjadi pada tahun 

2006 yaitu sebesar 0,06. 

0.9 

0.8 

0.7 

0.6 

0.5 

0.4 

0.3 

0.2 

0.1 

o 
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

Surnber: UN Comtrade, 2016 (diolah) 

Gambar 4.12 

-+-AMERIKA SERIKAT 

_ AUSTRALIA 

.....- INDIA 

JEPANG 

___ KANADA 

..... KOREA SELATAN 

~PAKISTAN 

- RUSIA 

-SELANDIA BARU 

-+-UNI EROPA 

Nilai Extensive Margin Vietnam ke 10 Negara Mitra Dagang 
Tahun 2006-2014 

Perkembangan nilai intensive margin Vietnam ke 10 negara mitra dagang 

selama tahun 2006-2014 dapat dilihat pada gambar 4.13 . Pada tahun 2006-2009, nilai 

intensive margin tertinggi Vietnam berasal dari hubungan dagangnya dengan Australia. 

Nilai intensive margin Vietnam ke Pakistan menjadi yang paling tinggi pada tahun 

2010-2013 . Nilai intensive margin tertinggi dan terendah Vietnam terjadi pada tahun 

yang sarna yaitu tahun 2006. Nilai intensive margin Vietnam ke Australia menjadi yang 
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paling tinggi yaitu sebesar 0,06 sedangkan nilai intensive margin Vietnam ke India 

menjadi yang paling rendah yaitu sebesar 0,005 . 
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4.1.3.7 Perkembangan Extensive Margin dan Intensive Margin Kamboja Tahun 

2006-2014 

Gambar 4.14 menunjukkan tentang perkembangan nilai extensive margin 

Kamboja ke 10 negara mitra dagang selama tahun 2006-2014. Nilai extensive margin 

Kamboja ke Uni Eropa menjadi yang paling tinggi dibandingkan negara mitra dagang 

lainnya selama tahun 2006-2014. Nilai extensive margin Kamboja ke Uni Eropa pada 

tahun 2014 merupakan yang paling tinggi dibandingkan negara mitra dagang lainnya 
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yaitu sebesar 0,37. Sementara itu, hubungan dagang antara Kamboja dengan Pakistan 

pada tahun 2008 menghasilkan nilai extensive margin paling rendah. 
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Gambar 4.14 
Nilai Extensive Margin Kamboja ke 10 Negara Mitra Dagaog 

Tahun 2006-2014 

Perkembangan nilai intensive margin Kamboja ke 10 negara mitra dagang 

dapat dilihat pada gambar 4.15. Pada tahun 2006-2008 nilai intensive margin paling 

tinggi Kamboja berasal dari hubungan dagang dengan tiga negara mitra dagang 

berbeda, yaitu Rusia pada tahun 2006, Amerika Serikat pada tahun 2007, dan Kanada 

pada tahun 2009. Pada tahun 2010 Kamboja mencatatkan nilai intensive margin 

tertinggi yaitu sebesar 0,05. Selanjutnya, pada tahun 2011-2014 nilai intensive margin 

Kamboja ke Kanada menjadi yang paling tinggi dibandingkan negara mitra dagang 

Iainnya. Nilai intensive margin tertinggi Kamboja teljadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 
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0,05 sedangkan nilai intensive margin terendah Kamboja diperoleh pada tahun 2012 

yaitu sebesar 0,000051. 
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4.1.3.8 Perkembangan Extensive Margin dan Intensive Margin Cbina Tabun 2006-

2014 

Gambar 4.1 6 menunjukkan tentang perkembangan nilai extensive margin 

China ke 10 negara mitra dagang selama tabun 2006-2014. Nilai extensive margin 

China ke Amerika Serikat dan Uni Eropa silih berganti menjadi yang paling tinggi 

selama tahun 2006-2014. Nilai extensive margin China ke Amerika Serikat menjadi 

yang tertinggi dibandingkan negara mitra dagang lainnya pada tahun 2006, 2007,2009, 

dan 2011. Sementara itu, pada tahun 2008,2010, 2012,2013, dan 2014nilai extensive 
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margin China ke Uni Eropa menjadi yang paling tinggi dibandingkan negara rnitra 

dagang lainnya. N ilai extens ive margin tertinggi China dipero leh pada tahun 2013 yaitu 

sebesar 0,98 sedangkan nilai extensive margin terendah China yaitu sebesar 0,38 yang 

diperoleh pada tahun 2013 . 
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Gambar 4.17 menunjukkan tentang perkembangan nilai intensive margin China 

ke 10 negara mitra dagang selama tahun 2006-2014. Nilai intensive margin China ke 

Pakistan menjadi yang paling tinggi selama tahun 2006-2014. Sementara itu, hubungan 

dagang antara China dengan Kanada memiliki nilai intensive margin terendah 

dibandingkan negara mitra dagang lainnya selama tahun 2006-2014. Pada tahun 2014 

China memiliki nilai intensive margin paling tinggi yaitu sebesar 0,39. Sementara itu, 
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nilai intensive margin terendah China terjadi pada tahun 2006 dan 2007 yaitu sebesar 

0,06. 
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Gambar 4.17 
Nilai Intensive Margin Chioa ke 10 Negara Mitra Dagaog 

Tahuo 2006-2014 

4.1.4 Perkembaogao GDP Per Capita Negara ACFTA 

GDP per capita merupakan nilai GDP sebuah negara yang telah dibagi dengan 

populasi penduduk negara tersebut. GDP per capita merupakan salah satu proxy 

ukuran ekonomi sebuah negara. Perkembangan GDP per capita negara anggota 

ACFTA se]ama tahun 2006-2014 dapat dilihat pada gambar 4.18. Singapura 

merupakan negara anggota ACFTA yang memiliki GDP per capita paling tinggi 

selama tahun 2006-2014. Singapura memiliki GDP per capita sebesar US$ 31.514,32 

pada tahun 2006, angka tersebut mengalami peningkatan sebesar 20,8% menjadi US$ 
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38.087,82 pada tahun 2014. Sementara itu, negara anggota ACFTA yang memiliki 

GDP per capita terendah adalah Kamboja. Pada tahun 2006 Kamboja memiliki GDP 

per capita sebesar US$ 515,39 dan pada tahun 2014 GDP per capita Kamboja 

meningkat sebesar 45,43% menjadi US$ 749,55. 
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Pada tahun 2009, mayoritas GDP per capita negara anggota ACFTA 

mengalami penurunan. Hal tersebut disebabkan oleh dampak adanya krisis ekonomi 

yang melanda Amerika Serikat dan Eropa. Negara yang men gal ami penurunan GDP 

per capita pada tahun 2009 terdiri dari Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, dan 

Kamboja. Penurunan GDP per capita paling drastis dialami oleh Singapura yaitu 

sebesar 3,6%. Sementara itu, negara anggota ACFT A yang tidak mengalami penurunan 
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GDP per capita adalah Indonesia, Vietnam, dan China. Pada tahun 2009, ketiga negara 

tersebut mencatatkan kenaikan GDP per capita yaitu sebesar 3,3% untuk Indonesia, 

4,3% untuk Vietnam, dan 8,7% untuk China. 

4.1.5 Perkembangan Trade Facilitation Negara Anggota ACFTA 

Menurut Wilson dkk. (2005), port efficiency merupakan pengukuran terhadap 

kualitas pelabuhan dan bandara. Port efficiency didasari oleh artikel GATT V yang 

tercantum dalam Deklarasi Doha yang membahas mengenaifreedom of transit. Artikel 

tersebut menyatakan bahwa barang harus diberikan jaminan untuk bebas bergerak 

melalui rute yang paling mudah, bebas dari bea cukai atau bea transit, dan bebas dari 

penundaan serta pembatasan yang tidak perlu. 

Gambar 4.19 menunjukkan tingkat port efficiency dari delapan negara anggota 

ACFTA pada peri ode 2006-2014. Indeks port efficiency tersebut berasal dari nilai rata

rata quality of port infrastructure dan quality of air infrastructure yang terdapat dalam 

Global Competitiveness Report. Nilai indeks port efficiency berkisar antara 1 sampai 

7, dimana nilai 1 menunjukkan bahwa kualitas infrastruktur pelabuhan dan bandara 

sangat tidak berkembang (e..,'Ctremely underdeveloped) sedangkan nilai 7 menunjukkan 

bahwa kualitas infrastruktur pelabuhan dan bandara berkembang dengan baik dan 

efisien sesuai dengan standar intemasional (well developed and efficient by 

international standards). Jadi, semakin tinggi nilai indeks port efficiency sebuah 

negara maka semakin baik pula kualitas pelabuhan dan bandara yang ada di negara 

tersebut. 
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Pada gambar 4.19 dapat diketahui bahwa negara anggota ACFTA yang 

memiliki indeks port efficiency tertinggi adalah Singapura. Indeks port efficiency 

Singapura stabil di kisaran enam keatas selama tahun 2006 sampai tahun 2014. Pada 

tahun 2006 dan tahun 2007 nilai indeks port efficiency Singapura stabil diangka 6,9. 

Nilai tersebut merupakan nilai tertinggi yang didapatkan oleh Singapura selama tahun 

2006 sampai tahun 2014. Singapura mengalami penurunan nilai indeks port efficiency 

sebesar 0,1 yaitu dari 6,9 menjadi 6,8. Penurunan nilai indeks port efficiency tersebut 

terjadi sejak tahun 2008 sampai tahun 2013. Nilai indeks port efficiency terendah 

Singapura terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 6,7. 
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Negara anggota ACFTA yang rnerniliki nilai indeks port efficiency terbaik 

kedua adalah Malaysia. Perkernbangan nilai indeks port efficiency Malaysia cenderung 

fluktuatif. Pada tahun 2006 sampai tahun 2008 indeks port efficiency Malaysia 

rnemiliki nilai 5,9. Namun, pada tahun 2009 sampai tahun 2010 nilai tersebut 

rnengalarni penurunan sebesar 0,2 rnenjadi 5,7. Selanjutnya pada tahun 2011 nilai 

tersebut meningkat lagi menjadi 5,9 dan pada tahun 2014 nilai tersebut kembali turun 

lagi rnenjadi 5,7. 

Urutan selanjutnya diternpati oleh Thailand, China, dan Indonesia. Nilai indeks 

port efficiency Thailand rnengalami penurunan yaitu dari 5,0 pada tahun 2006 rnenjadi 

4,9 pada tahun 2014. Sementara itu, pada kurun waktu yang sarna, China dan Indonesia 

rnengalami peningkatan indeks port efficiency. Pada tahun 2006 sampai tahun 2014 

nilai indeks port efficiency China meningkat cukup signifikan yaitu dari 3,7 rnenjadi 

4,6. Nilai indeks p ort efficiency Indonesia juga mengalami peningkatan sebesar 0,7 

yaitu dari 3,5 pada tahun 2006 menjadi 4,2 pada tahun 2014. 

Karnboja, Vietnam, dan Filipina rnerupakan kelornpok negara ACFTA dengan 

nilai indeks port efficiency yang rendah. Pada tahun 2006 sampai tahun 2014 nilai 

indeks port efficiency ketiga negara tersebut sarna-sama rnengalami peningkatan. 

Vietnam mencatatkan peningkatan nilai indeks port efficiency terbesar dibandingkan 

Karnboja dan Filipina yaitu dari 3,2 menjadi 3,9. Nilai indeks port efficiency Kamboja 

rnengalarni peningkatan sebesar 0,2 yaitu dari 3,4 menjadi 3,6. Sementara itu, nilai 

indeks port efficiency Filipina meningkat sebesar 0,1 yaitu dari 3,4 pada tahun 2006 

rnenjadi 3,5 pada tahun 2014. 
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh trade facilitation terhadap 

extensive margin dan intensive margin dengan menggunakan model gravitasi dalam 

perdagangan negara anggota ACFTA dengan 10 negara mitra dagang pada tahun 2006 

sampai tahun 2014. Penelitian ini menggunakan delapan negara anggota ACFTA 

(Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Vietnam, Kamboja, dan China) 

dan 10 negara mitra dagang (Am erika Serikat, Australia, India, Jepang, Kanada, Korea 

Selatan, Pakistan, Rusia, Selandia Baru, dan Uni Eropa). 

Penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan gabungan dari data cross 

section dan data time series. Data panel dapat diestimasi dengan menggunakan tiga 

metode, yaitu Pooled Least Square. Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. 

Penentuan mengenai metode yang paling baik untuk digunakan dapat dilakukan 

dengan menggunakan tigajenis pengujian, yaitu uji F-Restricted, uji Hausman, dan uji 

Lagrange Multiplier. 

4.2.1 Pemiliban Model Estimasi 

Pemilihan metode regresi data panel dapat dilakukan dengan uji F -Restricted, 

UJI Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Uji F -Restricted digunakan untuk 

menentukan model estimasi data panel yang lebih baik antara Pooled Least Square 

dengan Fixed Effect Model. Uji Hausman dilakukan untuk memilih model estimasi 

yang lebih baik antara Fixed Effect Model dengan Random Effect Model. Uji Lagrange 
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Multiplier digunakan untuk memilih model estimasi antara Pooled Least Square 

dengan Random Effect Model. 

Tabel4.1 

Hasil Regresi dengan Pooled Least Square 

Metode: Pooled Variabel Dependen 
Least Squared 

Extensive Margin (In EM) Intensive Margin (In 1M) 

Variabel Koefisien Probabilitas Koefisien Pro ba bilitas 
Independen 

In :PEit 0,0692326 0,799 1,813105 0,000 

In PEjt 0,8690027 0,005 1,708243 0,000 

In GDPPCit 0,6381711 0,000 0,5100631 0,000 

In GDPPCjt 0,2184997 0,000 -0,1325154 0,001 

In POPit 0,3750312 0,000 0,6758424 0,000 

In POPjt 0,150818 0,000 -0,069033 0,002 

In DISTlj -0,1272767 0,015 -0,5037486 0,000 

R-squared 0,6196 0,6803 

Adjusted R-squared 0,6159 0,6772 

F-statistic 165,70 _<l\ 216,47 

Prob (F-statistic) 0,0000 0,0000 

Sumber: Hastl Pengolahan STATA 13 

Dalam penelitian ini akan dilakukan pemilihan model estimasi untuk dua 

variabel dependen yang berbeda, yaitu extensive margin dan intensive margin. Hasil 

regresi dengan menggunakan model Pooled Least Square dapat dilihat pada tabe14.1. 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa regresi dengan menggunakan Pooled Least 

Square menghasilkan nilai R2 sebesar 0,6196 untuk extensive margin dan sebesar 

0,6803 untuk intensive margin. Hasil regresi dengan menggunakan Pooled Least 

Square tersebut menunjukkan bahwa extensive margin dipengaruhi secara signifikan 

oleh enam variabel, yaitu port efficiency negara importir (PEj), GDP per capita negara 

eksportir (GDPPC), GDP per capita negara importir (GDPPCj), populasi penduduk 

negara eksportir (POPi), populasi penduduk negara importir (POPj), dan jarak antar 

negara (Distij). Sementara itu, terdapat satu variabel yang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap extensive margin, yaitu port efficiency negara eksportir (PEi) dengan 

probabilitas sebesar 0,799. Di sisi lain, hasil regresi dengan menggunakan Pooled Least 

Square tersebut menunjukkan bahwa intensive margin dipengaruhi secara signifikan 

oleh seluruh variabel independen. 

Langkah selanjutnya setelah melakukan regresi dengan menggunakan Pooled 

Least Square adalah mengestimasi data panel dengan menggunakan Fixed Effect 

Model. Hasil regresi menunjukkan bahwa teIjadi omitted variable sehingga tidak dapat 

dilakukan estimasi dengan menggunakan Fixed Effect Model. Hal itu disebabkan oleh 

variabel jarak antar negara (Distij) bersifat time-invariant. Menurut Yang dan 

Inmaculada (2014), model .fixed effect tidak mampu mengestimasi variabel yang 

bersifat time-invariant sepertijarak, common border, atau faktor-faktor lainnya. 

Setelah melakukan regresi dengan menggunakan Fixed Effect Model, maka 

regresi selanjutnya dilakukan dengan menggunakan Random Effect Model. Hasil 

regresi dengan menggunakan Random Effect Model dapat dilihat pada tabeI4.2. 
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Tabel4.2 

Hasil Regresi dengan Random Effect Model 

Metode: Random Variabel Dependen 
Effect Model 

Extensive Margin (In EM) Intensive Margin (In IM) 
'" 

Variabel Koefisien Probabilitas Koefisien Probabilitas 
Independen 

In PEu 0,5195858 0,081 0,4701066 I' 0,135 
'IX ' 1\\1 "/ 

In PEjt 0,7351707 0,101 0,8299991 0,087 

In GDPPCit 0,5240217 o,oqo 0,6018272 'ill.' 0,000 

In GDPPCjt 0,2200083 0,001 -0,1101545 0,175 

In POPit 0,3765822 " 0,000 0,5780974 '*' 0,000 
~ 

In POPjt 0,1459353 0,002 -0,1201737 0,046 

In DISTij -0,1156974 0,398 -0,4831605 0,005 

R-squared 0,6175 0,6656 
g ..• t~ 

Prob>Cbi2 0,0000 0,0000 

Wald Chi2 . 202,52 ~, 194,38 
;'~' 

Sumber: Hasll Pengolahan STATA 13 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa regresi dengan menggunakan 

Random Effect Model menghasilkan nilai R2 sebesar 0,6175 untuk extensive margin 

dan sebesar 0,6656 untuk intensive margin. Hasil regresi dengan menggunakan 

Random Effect Model tersebut menunjukkan terdapat dua variabel yang tidak 

berpengaruh signifIkan terhadap extensive margin, yaitu port efficiency negara importir 

(PEjt) dengan probabilitas sebesar 0,101 dan jarak antar negara (DISTij) dengan 
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probabilitas sebesar 0,398. Di sisi lain, hasil regresi dengan menggunakan Random 

Effect Model tersebut menunjukkan bahwa terdapat dua variabel yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap intensive margin, yaitu port efficiency negara 

eksportir (PEi) dengan probabilitas sebesar 0,135 dan GDP per capita negara importir 

(GDPPCj) dengan probabilitas sebesar 0,175 . 

Penelitian ini tidak menggunakan uji F -Restricted maupun uji Hausman karena 

hasil regresi menggunakan Fixed Effect Model menunjukkan bahwa terjadi omitted 

variable. Dalam penelitian ini, pemilihan model estimasi hanya akan dilakukan dengan 

menggunakan uji Lagrange Multiplier. Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk 

memilih model estimasi antara Pooled Least Square dengan Random Effict Model. 

Uji Lagrange Multiplier ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

probabiltas Chi-Squared dengan tingkat signifikansi. Jika nilai Prob>Chi-Squared 

lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi maka model yang digunakan adalah 

Random Effect Model. Sebaliknya, apabila nilai Prob>Chi-Squared lebih besar 

dibandingkan tingkat signifikansi maka model yang digunakan adalah Pooled Least 

Square . 

Hasil uji Lagrange Multiplier dengan menggunakan software STATA 13 dapat 

dilihat pada tabel 4.3. Berdasarkan hasil uj i Lagrange Multiplier pada extens ive margin 

dan intensive margin diketahui bahwa nilai Prob>Chi-Squared sebesar 0,000 lebih 

kecil dibandingkan dengan tingkat signifikansi 1 ° persen sehingga model estimasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model. 
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Tabel4.3 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

1 Extensive Margin Intensive Margin 

Test NiiaiLM Probabilitas Nilai Probabilitas 

Breusch- 1295,05 0,0000 1603,13 0,0000 
Pagan 

Sumber: HasIl Pengolahan STATA 13 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat adanya korelasi antar variabel 

independen. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen VIF lNIF' 

LnPEit 6,55 0,152733 

Ln PEjt 5,81 0,172058 

Ln GDPFCit 3,65 0,274163 
", ~ 

Ln GDPPCjt 3,41 0,293240 

C Ln'}JOPlt , , 'if! " 14O , 0,715732 , 
" ,', " ' 

Ln POPjt 1,37 0,731640 

Ln DISTij 1,33 0,749749 

MEANVIF 3,36 

Sumber: Hasil Pengolahan STATA 13 
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Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF 

atau lIVIF. Apabila nilai VIF lebih besar dari 10 atau nilai lIVIF lebih besar dari 0,8 

berarti mengindikasikan bahwa terdapat korelasi antar variabel independen atau terjadi 

multikolinearitas. Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa seluruh variabel 

independen memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai lIVIF lebih kecil dari 0,8. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel independen atau 

terbebas dari multikolinearitas. 

4.2.2.2 Uji Heteroskedastisitas dan Autokorelasi 

Dalam penelitian ini, model yang terpilih adalah Random Effect Model (REM) 

sehingga model diasumsikan best linear unbiased estimator (BLUE). Hal tersebut 

dikarenakan model REM merupakan model yang menggunakan generalized least 

square (GLS) dalam estimasinya. Penggunaan GLS dalam model estimasi 

menyebabkan model secara otomatis mampu memproduksi BLUE sehingga terbebas 

dari gejala heteroskedastisitas dan autokorelasi. (Gujarati dan Porter, 2013:471) 

4.2.3 Pengujian Statistik 

4.2.3.1 Uji t 

Uji t merupakan penguJlan terhadap variabel independen secara parsial. 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi variabel independen secara 

individu dalam mempengaruhi variabel dependen. Uji t dilakukan dengan 

membandingkan probabilitas t dengan tingkat signifikansi 10 persen. Hasil uji t pada 

model random effect dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Berdasarkan tabeI 4.5 diketahui bahwa port efficiency negara irnportir (PEj) 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,101 dan jarak antar negara (DISTij) dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,398 secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap extensive 

margin (EMij). Hal itu dikarenakan kedua variabel tersebut memiliki nilai probabilitas 

lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi 1 ° persen. Sementara itu, variabel port 

efficiency negara eksportir (PEi) dan GDP per capita negara importir (GDPPCj) yang 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0,135 dan 0,175 secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap intensive margin (IMij). 

Tabe14.5 

Basil Uji t 

Extensive Margin Intensive Margin 
Variabel Tingkat 

Independen Signifikansi Probabilitas ., Probabilitas 

Ln PEit 0,10 0,081 0,135 

L:n PEjt. 0.10 
f(:. 0,101 ;:.' ~ '0,087 " 

" 
Ln GDPPCit 0,10 0,000 0,000 

Ln GDPPCjt 0,10 0,001 0,175 

LnPOPit 0,10 0,000 0,000 

Ln POPjt 0,10 , ""Ii 0,002 ' 0,046 
.,. . "'l .... oI!l:" . 

Ln DISTij 0,10 0,398 0,005 

Sumber: Hasil Pengolahan STATA 13 
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4.2.3.2 Uji F 

Uji F merupakan pengujian terhadap variabel independen secara simultan. 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama. Uji F dilakukan dengan 

membandingkan probabilitas F dengan tingkat signifikansi 10 persen. 

Berdasarkan hasil uji F dengan menggunakan Random Effect Model diketahui 

bahwa regresi terhadap kedua margin tersebut menghasilkan nilai probabilitas F 

sebesar 0,0000. Nilai probabilitas F sebesar 0,0000 tersebut lebih kecil dibandingkan 

tingkat signifikansi 10 persen. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel independen yang terdiri dari port efficiency (PR dan PEj), GDP per 

capita (GDPPCi dan GDPPCj), populasi penduduk (POPi dan POPj), dan jarak antar 

negara (DISTij) secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu extensive margin (EMij) maupun intensive margin (IMij) negara 

anggota ACFTA pada tahun 2006-2014. 

4.3 Analisis Basil dan Pengujian Bipotesis 

4.3.1 Analisis Basil 

Berdasarkan hasil uji Lagrange Multiplier diketahui bahwa model estimasi 

terbaik yang digunakan adalah Random Effect Model. Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel dependen yang digunakan dalam estimasi, yaitu extensive margin dan 

intensive margin. Hasil estimasi dengan menggunkan Random Effect Model dapat 
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dilihat pada tabel 4.2 yang ada di subbab sebelumnya. Model estimasi dengan 

menggunakan Random Effect Model untuk extensive margin (lnEM) adalah: 

lnEMijt = -17,60085 + 0,51958581n(PEit) + 0,7351707In(P~it) + 0,5240217 

In(GDPPCit) + 0,2200083 In(GDPPCjt) + 0,3765822In(POPit) + 0,1459353 

In(POPjt) - 0,1l569741n(DISTij) + cit ............................ (4.1) 

Pada tabel4.2 di subbab sebelumnya dapat diketahui bahwa hasil regresi untuk 

extensive margin (EM) menghasilkan R2 sebesar 0,6177 yang berarti bahwa variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 61,77 persen dan sisanya 

dijelaskan oleh variabellain di luar model. Berdasarkan hasil estimasi regresi terhadap 

extensive margin dengan menggunakan Random Effect Model, identifikasi terhadap 

nilai koefisien dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Variabel port efficiency negara eksportir (PEit) memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0,081. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dibandingkan tingkat 

signifikasi 1 ° persen sehingga variabel port efficiency negara eksportir 

berpengaruh signifikan terhadap extensive margin negara anggota ACFTA. 

Port efficiency negara eksportir memiliki nilai koefisien sebesar 0,5195858 dan 

memiliki tanda positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap adanya 

kenaikan port efficiency negara eksportir sebesar satu persen akan 

menyebabkan meningkatnya extensive margin sebesar 0,5195858 persen. 

2. Variabel port efficiency negara importir (PEjt) memiliki nilai koefisien sebesar 

0,7351707 dan nilai probabilitas sebesar 0,101 . Nilai probabilitas tersebut lebih 
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besar dibandingkan tingkat signifikansi 10 persen sehingga dapat dikatakan 

bahwa variabeI port efficiency negara importir tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap extensive margin negara anggota ACFTA pada tahun 2006-

2014. 

3. Variabel GDP per capita negara eksportir (GDPPCt) memiliki nilai koefisien 

sebesar 0,5240217 dan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas 

tersebut Iebih kecil dibandingkan tingkat signifikasi 10 persen sehingga 

variabel GDP per capita negara eksportir berpengaruh signifikan terhadap 

extensive margin negara anggota ACFTA. Nilai koefisien GDP per capita 

negara eksportir yang memiliki tanda positif menunjukkan bahwa setiap adanya 

kenaikan GDP per capita negara eksportir sebesar satu persen akan 

meningkatkan extensive margin sebesar 0,5240217 persen. 

4. Variabel GDP per capita negara importir (GDPPCjt) memiliki nilai koefisien 

sebesar 0,2200083 dan nilai probabilitas sebesar 0,001. Nilai probabilitas 

tersebut lebih kecil dibandingkan tingkat signifikasi 1 ° persen sehingga 

variabel GDP per capita negara importir berpengaruh signifikan terhadap 

extensive margin negara anggota ACFTA. Nilai koefisien GDP per capita 

negara importir yang memiliki tanda positif menunjukkan bahwa setiap adanya 

kenaikan GDP per capita negara importir sebesar satu persen akan 

meningkatkan extensive margin sebesar 0,2200083 persen. 

5. VariabeI populasi penduduk negara eksportir (POP it) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap extensive margin negara anggota ACFTA. Hal tersebut 
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dikarenakan nilai probabilitas sebesar 0,000 yang lebih keeil dibandingkan 

tingkat signifikasi 10 persen. Nilai koefisien populasi penduduk negara 

eksportir sebesar 0,3765822 dan bertanda positif menunjukkan bahwa setiap 

adanya kenaikan populasi penduduk negara eksportir sebesar satu persen akan 

meningkatkan extensive margin sebesar 0,3765822 persen. 

6. Variabel populasi penduduk negara importir (POPjt) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap extensive margin negara anggota ACFTA. Hal tersebut 

dikarenakan nilai probabilitas sebesar 0,002 yang lebih keeil dibandingkan 

tingkat signifikasi 10 persen. Nilai koefisien populasi penduduk negara importir 

sebesar 0,1459353 dan bertanda positif menunjukkan bahwa setiap adanya 

kenaikan populasi penduduk negara importir sebesar satu persen akan 

meningkatkan extensive margin sebesar 0,1459353 persen. 

7. Variabel jarak antar negara (DISTij) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,398. 

Nilai probabilitas tersebut lebih besar dibandingkan tingkat signifikasi 10 

persen sehingga variabel jarak antar negara tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap extensive margin negara anggota ACFTA pada tahun 2006-2014. 

Sementara itu, model estimasi dengan menggunakan Random Effect Model 

untuk intensive margin (1M) adalah: 

lnIMijt = -13,73681 + 0,47010661n(PEit) + 0,8299991In(PEjt) + 0,6018272 

In(GDPPCit) - 0,1101545 In(GDPPCjt) + 0,5780974 In(POPit) - 0,1201737 

In(POPjt) - 0,4837605 In(DISTij) + Eit ... . ... . . . ............ . .. .. . (4.2) 
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Hasil regresi untuk intensive margin (lM) menghasiIkanR2 sebesar 0,6656 yang 

berarti bahwa variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 66,56 

persen dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Berdasarkan hasil 

estimasi regresi terhadap intensive margin dengan menggunakan Random Effect 

Model, identiflkasi terhadap nilai koeflsien dari masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabelport efficiency negara eksportir (PE,t) memiliki nilai koeflsien sebesar 

0,4701066 dan nilai probabilitas sebesar 0,135. Nilai probabilitas tersebut lebih 

besar dibandingkan tingkat signiflkansi 10 persen sehingga dapat dikatakan 

bahwa variabel port efficiency negara eksportir tidak merniliki pengaruh 

signifikan terhadap intensive margin negara anggota ACFTA pada tahun 2006-

2014. 

2. Variabel port efficiency negara importir (PEjt) memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0,087. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dibandingkan tingkat 

signiflkasi 10 persen sehingga variabel port efficiency negara importir 

berpengaruh signiflkan terhadap intensive margin negara anggota ACFTA. 

Port efficiency negara importir memiliki nilai koeflsien sebesar 0,8299991 dan 

bertanda positif Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan port 

efficiency negara importir sebesar satu persen akan menyebabkan 

meningkatnya intensive margin sebesar 0,8299991 persen. 

3. Variabel GDP per capita negara eksportir (GDPPCt) memiliki nilai koeflsien 

sebesar 0,6018272 dan nilai probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas 
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tersebut lebih kecil dibandingkan tingkat signifikasi 10 persen sehingga 

variabel GDP per capita negara eksportir berpengaruh signifikan terhadap 

intensive margin negara anggota ACFTA. Nilai koefisien GDP per capita 

negara eksportir yang memiliki tanda positif menunjukkan bahwa setiap adanya 

kenaikan GDP per capita negara eksportir sebesar satu persen akan 

meningkatkan intensive margin sebesar 0,6018272 persen. 

4. Variabel GDP per capita negara importir (GDPPCjt) merniliki nilai probabilitas 

sebesar 0,175. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dibandingkan tingkat 

signifikasi 10 persen sehingga variabel GDP per capita negara importir tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap intensive margin negara anggota 

ACFTA pada tahun 2006-2014. 

5. Variabel populasi penduduk negara eksportir (POPit) merniliki pengaruh 

signifikan terhadap intensive margin negara anggota ACFTA. Hal tersebut 

dikarenakan nilai probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dibandingkan 

tingkat signifikasi 10 persen. Nilai koefisien populasi penduduk negara 

eksportir sebesar 0,5780974 dan bertanda positif menunjukkan bahwa setiap 

adanya kenaikan populasi penduduk negara eksportir sebesar satu persen akan 

meningkatkan intensive margin sebesar 0,5780974 persen. 

6. Variabel populasi penduduk negara importir (POPjt) merniliki pengaruh 

signifikan terhadap intensive margin negara anggota ACFTA. Hal tersebut 

dikarenakan nilai probabilitas sebesar 0,046 yang lebih kecil dibandingkan 

tingkat signifikasi 10 persen. Nilai koefisien populasi penduduk negara importir 
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sebesar -0,1201737 menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan populasi 

penduduk negara importir sebesar satu persen akan menurunkan intensive 

margin sebesar 0,1201737 persen. 

7. Variabel jarak antar negara (DISTij) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,005. 

Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dibandingkan tingkat signifikasi 10 

persen sehingga variabel jarak antar negara berpengaruh signifikan terhadap 

intensive margin negara anggota ACFT A. Nilai koefisien jarak antar negara 

sebesar -0,4837605 yang menunjukkan bahwa bertambanya jarak antar negara 

sebesar satu persen akan menurunkan intensive margin sebesar 0,4837605 

persen. 

4.3.2 Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka diperoleh 

hasil pengujian hipotesis sebagai berikut: 

1. Hasil estimasi menunjukkan bahwa port efficiency negara eksportir 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap extensive margin. Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa port efficiency 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap extensive margin dapat 

diterima. 

2. Hasil estimasi menunjukkan bahwa GDP per capita negara eksportir dan 

negara importir berpengaruh positif dan signifikan terhadap extensive 

margin. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
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GDP per capita berpengaruh positif dan signifikan terhadap extensive 

margin dapat diterima. 

3. Hasil estimasi menunjukkan bahwa populasi negara eksportir dan negara 

importir memiliki pengaruh positif dan signifIkan terhadap extensive 

margin. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa 

populasi penduduk berpengaruh positif dan signifIkan terhadap extensive 

margin dapat diterima. 

4. Hasil estimasi menunjukkan bahwa jarak antar negara tidak memiliki 

pengaruh signifIkan terhadap extensive margin. Berdasarkan hasil tersebut 

maka hipotesis yang menyatakan bahwa jarak antar negara berpengaruh 

negatif dan signifIkan terhadap extensive margin tersebut ditolak. 

5. Hasil estirnasi menunjukkan bahwa port efficiency negara importir 

berpengaruh positif dan signifIkan terhadap intensive margin. Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa port efficiency 

berpengaruh positif dan signifIkan terhadap intensive margin dapat 

diterima. 

6. Hasil estimasi menunjukkan bahwa GDP per capita negara eksportir 

berpengaruh positif dan signifIkan terhadap intensive margin. Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa GDP per capita 

berpengaruh positif dan signifIkan terhadap intensive margin dapat 

diterima. 
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7. Hasil estimasi menunjukkan bahwa populasi negara eksportir memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap intensive margin. Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa populasi penduduk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensive margin dapat 

diterima. Sementara itu, populasi negara importir memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap intensive margin. Berdasarkan hasil tersebut 

maka hipotesis yang menyatakan bahwa populasi penduduk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap intensive margin ditolak. 

8. Hasil estimasi menunjukkan bahwa jarak antar negara memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap intensive margin. Berdasarkan hasil tersebut 

maka hipotesis yang menyatakan bahwa jarak antar negara berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap intensive margin dapat diterima. 

4.4 Pembahasan 

Pertumbuhan ekspor sebuah negara dapat berasal dari dua sumber, yaitu extensive 

margin dan intensive margin. Extensive margin merupakan pertumbuhan ekspor yang 

disebabkan oleh adanya barang baru yang diekspor maupun ekspor ke negara tujuan 

baru. Sementara itu, intensive margin merupakan pertumbuhan ekspor yang berasal 

dari peningkatan ekspor dari perusahaan (eksportir), barang ekspor, maupun pasar 

ekspor yang sudah ada sebelumnya (Aldan dan <;ulha, 2016). Pertumbuhan ekspor 

dapat meningkat apabila hambatan-hambatan perdagangan baik tarif maupun non-tarif 

dapat dihilangkan. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 
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pertumbuhan ekspor sebuah negara adalah melalui fasilitasi perdagangan (trade 

facilitation ). 

Menurut WTO, trade facilitation merupakan sebuah upaya penyederhanaan dan 

harmonisasi terhadap prosedur perdagangan internasional, dim ana prosedur tersebut 

meliputi aktivitas, praktik, dan fonnalitas yang terjadi dalam pengumpulan, penyajian, 

komunikasi, dan pengolahan data yang diperlukan untuk perpindahan barang dalam 

perdagangan internasional (Moise dan Sorescu, 2013). Trade facilitation diwujudkan 

dalam sebuah paket kebijakan yang bertujuan untuk mengurangi biaya perdagangan. 

Peningkatan trade facil italian akan berdampak pada meningkatnya ali ran perdagangan, 

baik melalui extensive margin maupun intensive margin. 

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat trade facilitation 

sebuah negara adalah port efficiency. Dalam penelitian ini, port efficiency yang 

digunakan terdiri dari port efficiency negara eksportir dan negara importir. Berdasarkan 

hasil estimasi yang telah dilakukan sebelumnya diketahui bahwa port efficiency negara 

eksportir dan importir memiliki pengaruh yang berbeda terhadap extensive margin dan 

intensive margin negara anggota ACFTA. Variabel port efficiency negara eksportir 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap extensive margin, sedangkan port 

efficiency negara importir tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap extensive 

margin. Di sisi lain, port efficiency negara importir memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensive margin sedangkan port efficiency negara eksportir tidak 

memiliki pengruh signifikan terhdap intensive margin. 
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Variabel model gravitasi juga memiliki pengaruh yang berbeda terhadap extensive 

margin dan intensive margin negara ACFTA. Variabel GDP per capita negara 

eksportir, GDP per capita negara importir, populasi negara eksportir, dan populasi 

negara importir memiliki pengaruh signifikan terhadap extensive margin negara 

anggota ACFT A sedangkan variabel jarak antar negara tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap extensive margin. Di sisi lain, intensive margin negara anggota 

ACFTA dipengaruhi secara signifikan oleh beberapa variabel model gravitasi seperti 

GDP per capita negara eksportir, populasi negara eksportir dan importir, serta jarak 

antar negara. Sementara itu, variabel GDP per capita negara importir tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap intensive margin negara ACFTA. 

4.4.1 Pengaruh Trade Facilitation dan Variabel Model Gravitasi Terhadap 

Extensive Margin 

Port efficiency negara eksportir memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap extensive margin negara anggota ACFTA. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan trade facilitation yang ditunjukkan oleh semakin efisiennya 

pelabuhan dan bandara menyebabkan semakin tinggi pula tingkat extensive margin 

negara anggota ACFTA. Pelabuhan dan bandara yang efisien akan menyebabkan 

berkurangnya biaya transportasi yang harus dikeluarkan oleh para eksportir sehingga 

meningkatkan tingkat keragaman jenis barang yang diekspor oleh sebuah negara. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee dan Kim (2012) 

yang menyatakan bahwa peningkatan trade facilitation di negara eksportir memiliki 
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pengaruh positif dan signifikan terhadap extensive margin. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan tingkat trade facilitation di negara eksportir 

sebesar 1% akan meningkatkan extensive margin sebesar 1,3% untuk barang primer 

dan 2,4% untuk barang manufaktur. Beverelli dkk. (2015) dalam penelitiannyajuga 

menghasilkan kesimpulan bahwa adanya peningkatan trade facilitation akan 

meningkatkan extensive margin. Peningkatan extensive margin tersebut baik berupa 

meningkatnya tingkat keragaman jenis barang yang diekspor maupun jumlah negara 

tujuan ekspor. 

Peningkatan port efficiency sebuah negara mengindikasikan meningkatnya 

tingkat trade facilitation negara tersebut. Peningkatan trade facilitation akan 

mengurangi biaya perdagangan sehingga menciptakan peluang terjadinya perdagangan 

baru. Adanya penurunan biaya perdagangan akan menyebabkan perusahaan yang 

sebelumnya tidak melakukan aktivitas ekspor karena memiliki produktivitas rendah 

mulai dapat memasuki pasar ekspor (Beverelli dkk., 2015). Semakin bertarnbahnya 

jumlah perusahaan yang dapat memasuki pasar ekspor akan menyebabkan jenis barang 

yang diekspor oleh sebuah negara menjadi lebih beragam. Hal tersebut didasari oleh 

asumsi Melitz yang menyatakan bahwa setiap perusahaan memproduksi jenis barang 

yang berbeda satu sarna lain (Dennis dan Shepherd, 2011). 

Port efficiency negara importir tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

extensive margin. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi pelabuhan 

dan bandara di negara mitra dagang tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

tingkat keragarnan jenis barang yang diekspor oleh negara anggota ACFT A. Hasil ini 
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tidak sesuai dengan penelitian Feenstra dan Ma (2014) yang menyatakan bahwa port 

efficiency negara importir memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

keragamanjenis barang yang diekspor oleh sebuah negara (extensive margin). 

GDP per capita negara eksportir memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap extensive margin negara anggota ACFTA. Hal itu menunjukkan bahwa 

peningkatan GDP per capita negara eksportir akan meningkatkan tingkat keragaman 

jenis barang yang diekspor oleh negara anggota ACFTA. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Beverelli dkk. (2015) yang menyatakan bahwa 

peningkatan GDP per capita akan memberikan dampak positif dan signifikan terhadap 

tingkat keragaman jenis barang yang diekspor oleh sebuah negara. 

Dennis dan Shepherd (2011) yang mendefinisikan extensive margin sebagai 

tingkat diversifikasi ekspor sebuah negara juga menyatakan bahwa GDP per capita 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap extensive margin. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa peningkatan GDP per capita negara eksportir sebesar 1 % akan 

meningkatkan tingkat diversifikasi ekspor sebesar 0,087%. 

Menurut Chaney (2013), peningkatan ukuran ekonomi sebuah negara eksportir 

akan menyebabkan meningkatnya jmnlah perusahaan yang ada di negara tersebut 

sehingga tingkat produksi negara tersebut juga akan mengalami peningkatan. Menurut 

Dennis dan Shepherd (2011), semakin banyak jumlah perusahaan yang ada di sebuah 

negara akan menyebabkan semakin bervariasi pula jenis barang yang diekspor oleh 

negara tersebut (extensive margin). Hal tersebut didasari oleh asumsi Melitz yang 

menyatakan bahwa setiap perusahaan memproduksi jenis barang yang berbeda. 
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Krugman (1981) dalam Aldan dan <;ulha(2016)juga menyatakan bahwa secara umum 

tingkat keragaman jenis barang ekspor (variasi ekspor) sebuah negara proporsional 

dengan tingkat GDP per capita negara tersebut. 

GDP per capita negara importir memiliki pengaruh positif dan signifIkan 

terhadap extensive margin negara anggota ACFT A. Hal itu berarti bahwa peningkatan 

GDP per capita negara importir akan meningkatkan tingkat keragaman jenis barang 

yang diekspor oleh negara anggota ACFT A. Peningkatan GDP per capita negara 

importir menyebabkan meningkatnya daya beli masyarakat di negara tersebut sehingga 

permintaan terhadap komoditi yang diproduksi oleh negara lain meningkat. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian Feenstra dan Ma (2014) yang menyatakan bahwa peningkatan 

GDP per capita negara importir menyebabkanjenis barang yang diekspor oleh sebuah 

negara eksportir juga semakin beragam. 

Menurut Krugman (2012: 13), negara dengan ukuran ekonomi yang semakin 

besar cenderung memiliki nilai impor dalam jumlah besar pula. Appleyard dan Field 

(2014:195) juga menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan di negara 

importir menyebabkan konsumen di negara importir membeli lebih banyak jenis 

barang dari negara eksportir. 

Populasi penduduk negara eksportir memiliki pengaruh positif dan signifIkan 

terhadap extensive margin negara anggota ACFTA. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan populasi penduduk akan meningkatkan tingkat keragaman jenis 

barang yang diekspor oleh negara anggota ACFTA. Peningkatan populasi penduduk 

akan menyebabkan tingkat produksi di negara eksportir meningkat sehingga jenis 
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barang yang diproduksi lebih beragam. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Feenstra dan Ma (2014) yang menyatakan bahwa bertambahnya 

populasi penduduk di negara eksportir akan memberikan dampak positif dan signifikan 

terhadap tingkat extensive margin sebuah negara. Penelitian yang dilakukan oleh 

Persson (2013) juga menyatakan bahwa peningkatan populasi penduduk negara 

eksportir akan meningkatkan tingkat keragaman jenis barang yang diekspor oleh 

negara tersebut. 

Populasi penduduk negara importir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

extensive margin negara anggota ACFTA. Hal ini berarti bahwa peningkatan populasi 

penduduk negara importir akan meningkatkan tingkat keragaman jenis barang yang 

diekspor oleh negara anggota ACFT A. Peningkatan populasi penduduk di negara 

importir menyebabkan permintaan terhadap barang yang diekspor dari negara lain 

mengalami peningkatan. Selain itu, adanya perbedaan selera dan preferensi konsumen 

menyebabkan jenis barang yang diminta oleh negara importir menjadi lebih bervariasi. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Feenstra dan Ma (2014) yang menyatakan bahwa 

populasi penduduk negara importir berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

extensive margin. 

Jarak antara negara eksportir dengan negara importir tidak merniliki pengaruh 

signifikan terhadap extensive margin. Hal tersebut menunjukkan jarak antara negara 

anggota ACFT A dengan negara mitra dagang tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap tingkat keragamanjenis barang yang diekspor oleh negara anggota ACFTA. 

Hasil ini tidak sesuai dengan teori dasar dalam model gravitasi yang menyatakan bahwa 
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j arak antar negara memiliki pengaruh negatif terhadap aliran perdagangan antar negara 

(Krugman, 2012: 13). Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kang (2012), Lee dan Kim (2012), Persson (2013), dan Dutt dkk:. 

(2013) yang menyatakan bahwa jarak antar negara memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat keragamanjenis barang yang diekspor (extensive margin). 

Hummels (2007) dalam Cheong dkk. (2016) menyatakan bahwa pengaruh jarak 

terhadap aliran perdagangan internasional semakin berkurang karena adanya kemajuan 

dalam teknologi transportasi. Lebih lanjut, Cheong dkk. (2016) menyatakan bahwa 

adanya kemajuan yang pesat dari internet dan e-commerce dalam beberapa decade 

terakhir menyebabkan biaya informasi dan biaya set-up berkurang. Hal tersebut 

menyebabkan para eksportir dapat meningkatkan tingkat variasi ekspor (extensive 

margin), sehingga pengaruh jarak terhadap extensive margin semakin berkurang 

sepanjang waktu. 

4.4.2 Pengaruh Trade Facilitation dan Variabel Model Gravitasi Terhadap 

Intensive Margin 

Port efficiency negara eksportir tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

intensive margin negara anggota ACFT A. Hal tersebut berarti bahwa peningkatan port 

~fficiency negara anggota ACFTA tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

volume ekspor negara anggota ACFTA. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Feenstra dan Ma (2014) yang menyatakan bahwa peningkatan efisiensi 
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pelabuhan dan bandara tidak memberikan dampak signifikan terhadap tingkat intensive 

margin sebuah negara. 

Port efficiency negara importir memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensive margin negara anggota ACFT A. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan trade facilitation di negara importir lebih memberikan dampak terhadap 

volume ekspor dibandingkan tingkat keragaman jenis barang yang diekspor oleh 

negara ACFT A. Peningkatan efisiensi pelabuhan dan bandara di negara importir akan 

mengakibatkan biaya perdagangan yang harns dikeluarkan oleh para eksportir 

berkurang sehingga meningkatkan volume ekspor negara eksportir. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Feenstra dan Ma (2014) yang menyatakan 

bahwa peningkatan port efficiency sebesar 1 % di negara importir akan meningkatkan 

volume ekspor (intensive margin) sebesar 0,096%. 

Peningkatan port efficiency di negara importir akan menyebabkan biaya 

perdagangan yang hams dikeluarkan oleh para eksportir berkurang. Menurnt Tiirkchan 

(2014), biaya perdagangan yang rendah menyebabkan para eksportir yang sudah ada 

meningkatkan volume penjualan barang untuk ekspor. Hal tersebut menyebabkan 

tingkat intensive margin negara eksportir mengalami peningkatan. 

GDP per capita negara eksportir memiliki pengaruh signifikan terhadap 

intensive margin negara anggota ACFT A. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya 

kenaikan GDP per capita negara eksportir akan meningkatkan volume barang yang 

diekspor oleh negara tersebut. Peningkatan GDP per capita negara eksportir 

menyebabkan meningkatnya kemampuan produksi negara eksportir dalam 
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memproduksi barang ekspor sehingga volume ekspor juga meningkat. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Feenstra dan Ma (2014) yang menunjukkan 

bahwa GDP per capita negara eksportir memiliki pengaruh positif dan signiftkan 

terhadap tingkat intensive margin sebuah negara. Peningkatan GDP per capita di 

negara eksportir sebesar 1 % akan meningkatkan volume ekspor negara tersebut sebesar 

0,501 %. 

Menurut Krugman dkk. (2012: 12), volume perdagangan antar negara bersifat 

proporsional terhadap ukuran ekonomi negara tersebut. Negara dengan ukuran 

ekonomi yang lebih besar akan cenderung memiliki volume perdagangan yang besar 

pula. Ukuran ekonomi sebuah negara seringkali ditunjukkan dengan menggunakan 

proxy seperti gross domestic product (GDP), gross national product (GNP), maupun 

GDP per capita. 

GDP per capita merupakan salah satu proxy ukuran ekonomi sebuah negara. 

Chaney (2013) menyatakan bahwa peningkatan ukuran ekonomi sebuah negara 

eksportir akan menyebabkan meningkatnya jumlah perusahaan yang ada di negara 

tersebut sehingga tingkat produksi negara tersebut juga akan mengalami peningkatan. 

Peningkatan tingkat produksi sebuah negara akan meningkatkan kemampuan ekspor 

negara tersebut. Oleh karena itu, volume ekspor (intensive margin) negara tersebut juga 

meningkat. 

Tingkat GDP per capita yang merupakan proxy ukuran ekonomi sebuah negara 

dapat mempengaruhi kemampuan produksi sebuah negara. Appleyard dan Field 

(2014: 195) menyatakan bahwa semakin besar tingkat pendapatan sebuah negara berarti 
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semakin besar pula kapasitas dan kemampuan produksi negara tersebut. Oleh karena 

itu, pasokan ekspor negara eksportir ke negara importir menjadi semakin besar 

sehingga total nilai ekspor negara eksportir mengalami peningkatan. 

GDP per capita negara importir tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

tingkat intensive margin negara anggota ACFTA. Hal itu menunjukkan bahwa ukuran 

ekonomi negara mitra dagang tidak memberikan dampak signifikan terhadap volume 

ekspor negara anggota ACFTA. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Feenstra dan 

Ma (2014) yang menyatakan bahwa peningkatan GDP per capita negara importir yang 

merupakan proxy dari ukuran ekonomi negara importir akan meningkatkan tingkat 

intensive margin. 

Populasi penduduk negara eksportir memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensive margin negara anggota ACFTA. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan populasi penduduk akan meningkatkan volume barang yang 

diekspor oleh negara anggota ACFTA. Peningkatan populasi penduduk akan 

menyebabkan tingkat produksi di negara eksportir meningkat sehingga volume barang 

yang diekspor juga meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Feenstra dan Ma (2014) yang menyatakan bahwa bertambahnya 

populasi penduduk di negara eksportir akan memberikan dampak positif dan signifikan 

terhadap tingkat intensive margin sebuah negara. 

Populasi penduduk negara importir memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap intensive margin negara anggota ACFT A. Hal ini berarti bahwa peningkatan 

populasi penduduk negara importir akan mengurangi volume ekspor negara anggota 
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ACFTA. Yang dan Inmaculada (2014) menyatakan bahwa populasi penduduk 

cenderung berkorelasi negatif terhadap aliran perdagangan karena populasi penduduk 

yang besar menunjukkan pasar domestik yang besar, sumber daya yang lebih kaya, dan 

output yang lebih bervariasi. Peningkatan populasi penduduk di negara importir 

menyebabkan meningkatkan kemampuan produksi negara tersebut sehingga tingkat 

output yang dihasilkan juga meningkat. Peningkatan output tersebut menyebabkan 

sebuah negara mampu memenuhi kebutuhan domestik sehingga negara tersebut 

cenderung mengurangi ketergantungan terhadap output yang dihasilkan oleh negara 

lain. 

J arak antara negara eksportir dengan negara importir memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap intensive margin negara anggota ACFTA. Hal ini berarti 

bahwa semakin jauh jarak antara negara eksportir dengan negara importir maka akan 

menyebabkan penurunan volume ekspor negara anggota ACFTA. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kang (2012), Lee dan Kim (2012), dan 

Dutt dkk. (2013) yang menyatakan bahwa jarak antar negara memiliki hubungan 

negatifterhadap volume ekspor. Jarak antara negara eksportir dengan negara importir 

berkaitan dengan biaya transportasi yang hams dikeluarkan sebuah negara dalam 

melakukan perdagangan intemasional. Semakin jauh jarak antar negara maka biaya 

perdagangan yang dikeluarkan semakin besar sehingga menyebabkan volume ekspor 

juga berkurang. 

Menurut Head (2003), jarak dapat mempengaruhi ali ran perdagangan 

disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: (1) jarak merupakan pendekatan dari biaya 
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transportasi, (2) jarak memiliki hubungan dengan waktu yang diperlukan untuk proses 

distribusi barang, dan (3) jarak terkait dengan opportunity cost dalam melakukan 

perjanjian perdagangan. Krugman dkk (2012:14) menyatakan bahwa dalam semua 

hasil estimasi dengan menggunakan model gravitasi menunjukkan bahwa jarak antar 

negara berpengaruh negatif terhadap perdagangan intemasional. Hal ini dikarenakan 

adanya peningkatan biaya transportasi barang danjasa. 

Menurut Salvatore (2014: 175) biaya transportasi mencakup semuajenis biaya 

pemindahan barang dari suatu negara ke negara lain. Biaya transportasi meliputi biaya 

pengiriman (freight charge), biaya bongkar muat di pelabuhan, biaya pergudangan 

(warehousing costs), premi asuransi, dan biaya yang dikeluarkan saat barang transit. 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh trade facilitation terhadap 

extensive margin dan intensive margin negara anggotaASEAN-ChinaFree Trade Area 

(ACFTA) dengan menggunakan model gravitasi. Penelitian ini menggunakan data 

panel dari tahun 2006 sampai tahun 2014. Dalam melakukan analisis pengaruh trade 

facilitation terhadap extensive margin dan intensive margin negara anggota ACFTA 

ditemukan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penggunaan data yang relative singkat, 

yaitu hanya selama sembilan tahun mulai dari tahun 2006 sampai tahun 2014. 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan peri ode waktu yang lebih lama. Selain 

itu, penelitian ini hanya menggunakan delapan negara anggota ACFTA, yaitu 
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Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Vietnam, Kamboja, dan China 

serta 10 negara mitra dagang yaitu Amerika Serikat, Australia, India, Jepang, Kanada, 

Korea Selatan, Pakistan, Rusia, Selandia Barn, dan Uni Eropa. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan semua negara anggota ACFTA dan lebih banyak 

negara mitra dagang. 

Penelitian ini hanya menggunakan indikator trade facilitation berupa port 

efficiency negara eksportir dan port efficiency negara importir. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan indikator trade facilitation yang 

lainnya seperti custom environment dan regulatory environment baik pada negara 

eksportir maupun negara importir. 



BAB5 

SIMPULAN DAN SARAN 



5.1 Simpulan 

BAB5 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Port efficiency negara eksportir memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat extensive margin sedangkan port efficiency negara importir 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat extensive margin negara 

anggota ACFTA tahun 2006-2014. 

2. GDP per capita negara eksportir dan negara importir memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat extensive margin negara anggotaACFTA tahun 

2006-2014. 

3. Populasi penduduk negara eksportir dan negara importir memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat extensive margin negara anggota 

ACFTA tahun 2006-2014. 

4. J arak antara negara eksportir dengan negara importir tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat extensive margin negara anggota ACFTA tahun 

2006-2014. 

5. Port efficiency negara importir memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat intensive margin sedangkan port efficiency negara eksportir 
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tidak memiliki pengaruh signiftkan terhadap tingkat intensive margin negara 

anggota ACFTA tahun 2006-2014. 

6. GDP per capita negara eksportir memiliki pengaruh positif dan signiftkan 

terhadap tingkat intensive margin sedangkan GDP per capita negara importir 

tidak memiliki pengaruh signiftkan terhadap tingkat intensive margin negara 

anggota ACFTA tahun 2006-2014. 

7. Populasi penduduk negara eksportir memiliki pengaruh positif dan signiftkan 

terhadap tingkat intensive margin namun populasi penduduk negara importir 

berpengaruh negatif dan signiftkan terhadap tngkat intensive margin negara 

anggota ACFTA tahun 2006-2014. 

8. Jarak antara negara eksportir dengan negara importir berpengaruh negatif dan 

signiftkan terhadap tingkat intensive margin negara anggota ACFTA tahun 

2006-2014. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

dapat diberikan beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Negara anggota ACFTA harus lebih berupaya untuk meningkatkan tingkat 

keragaman jenis barang ekspor (extensive margin). Hal iill bertujuan untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap beberapa jeills barang ekspor tertentu. 

Pertumbuhan ekspor yang hanya tergantung pada beberapa jenis barang ekspor 

tertentu menyebabkan pendapatan ekspor rawan terkena dampak perubahan 
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harga barang ekspor tersebut. Oleh karena itu, negara anggota ACFT A harus 

meningkatkan tingkat keragaman jenis barang ekspor sehingga pendapatan 

ekspor lebih stabil. 

2. Negara anggota ACFTA juga harns lebih berupaya untuk meningkatkan 

volume barang yang diekspor (intensive margin). Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan ekspor negara anggota ACFT A. Peningkatan 

pendapatan ekspor tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi masing-masing negara anggota ACFTA. 

3. Setiap negara harus lebih meningkatkan trade facilitation untuk meningkatkan 

aliran perdagangan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

meningkatkan kualitas pelabuhan dan bandara (port efficiency). Peningkatan 

port efficiency dapat dilakukan dengan memperbaiki kualitas infrastruktur dan 

meningkatkan efisiensi pelabuhan dan bandara. Tingkat port effiCiency yang 

baik akan meningkatkan extensive margin maupun intensive margin. 

4. Pemerintah di negara-negara ACFTA harns lebih meningkatkan porsi anggaran 

untuk pembangunan infrastruktur baik itu pelabuhan, bandara, maupun 

infrastruktur penunjang lainnya. Negara-negara ACFTA juga harns lebih 

meningkatkan kerjasama untuk memberikan bantuan kepada negara anggota 

ACFTA yang mengalami kesulitan dalam pembiayaan pembangunan 

infrastruktur. 

5. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan masih relatif terbatas terutama 

variabel yang digunakan sebagai indikator trade facilitation. Oleh karena itu, 
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pada penelitian selanjutnya perlu untuk: menambahkan indikator trade 

facilitation lainnya seperti custom environment dan regulatory environment. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel-variabel 

lain yang relevan namun belum digunakan dalam penelitian ini. 
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